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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI RESCHEDULING UNTUK PEMBIAYAAN SEGMEN 

MIKRO YANG TERDAMPAK COVID-19 (STUDI KASUS BSI KC 

LUBUK LINGGAU) 

 

Oleh : Vivi Anggraini (18631159) 

 

 Pembiayaan segmen mikro adalah pembiayaan yang diberikan oleh pihak 

bank kepada nasabah yang membutuhkan modal usaha untuk pembelian stok 

barang maupun untuk mengembangkan usahanya. Pandemi Covid-19 

mengakibatkan perekonomian indonesia menurun pesat, terutama pada nasabah 

yang mempuyai Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang terdampak akibat adanya 

pandemi Covid-19. Recheduling adalah upaya yang dilakukan oleh bank untuk 

memberikan kemudahan dan kelancaran kepada nasabah dalam menyelesaikan 

kewajibannya yaitu dengan melakukan penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (reconditioning) dan penataan kembali (restructuring). Oleh 

karena itu  penulis ingin mengetahui dampak pandemi Covid-19 terhadap nasabah 

pembiayaan segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau, Implementasi 

Rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro terhadap nasabah yang terdampak 

Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif sumber data utama dari penelitian ini, yaitu 

bersumber dari data lapangan yaitu pihak BSI KC Lubuk Linggau dan beberapa 

nasabah pembiayaan segmen mikro yang terdampak Covid-19. Dengan teknik 

pendekatan deskriptif setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah 

penyederhanaan data yang diperoleh dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

dipahami dimana hal itu dilakukan untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahannya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

dampak pandemi Covid-19 terhadap nasabah pembiayaan segmen mikro di BSI 

KC Lubuk Linggau yaitu dampak pandemi Covid-19 sangat berdampak terutama 

bagi nasabah Usaha Mikro Kecil dan Memengah yang mengalami penurunan 

omset, barang banyak tidak terjual, modal tidak dapat diputar, harga pokok 

menjadi naik. Implementasi Rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro 

terhadap nasabah yang terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau yaitu BSI 

KC Lubuk Linggau memberikan kebijakan kepada nasabah untuk mengajukan 

rescheduling sesuai dengan peraturan pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia nomor 11/POJK.03/2020. Bank memberikan Relaksasi 

Rescheduling berupa penanguhan pembiayaan selama 12 bulan dan angsuran 

pembiayaan diperpanjang masa jatuh temponya.  

 
Kata kunci:  Implementasi, Recheduling, Pembiayaan Segmen Mikro, Covid-19. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah Pasal 1 menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan penyediaan dana 

atau tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah 

atau UUS serta pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi 

fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalah ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 

Berdasarkan Peraturan Usaha Mikro Kecil dan Menengah No. 

06/per/M.KUKM/2007 tentang petunjuk teknis program pembiayaan usaha 

mikro pola syariah bahwa pembiayaan merupakan kegiatan penyediaan dana 

untuk investasi atau kerjasama permodalan antara anggota, calon anggota, 

atau anggotanya yang mewajibkan penerimaan pembiayaan itu untuk melunasi 

pokok pembiayaan yang diterima kepada pihak usaha mikro kecil dan 

menengah sesuai akad dengan pembayaran sejumlah bagian hasil dari 

pendapatan atau untung dari kegiatan yang dibiayai atau penggunaan dana 

pembiayaan tersebut.1 

Usaha mikro merupakan usaha yang dikelola oleh individu, keluarga atau 

beberapa orang yang belum memiliki izin usaha secara lengkap pada 

usahanya. Menurut UU No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

 
1Yulya Yunara, “Strategi Penyaluran Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Memengah di 

Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Nisbah Vol.5 No.2 (2019): 129. 
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Menengah bahawa unit usaha mikro ialah usaha produktif yang dimiliki 

perorangan atau badan usaha perorangan yang sudah memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana yang diatur dalam undang- undang. 

Berdasarkan Undang-undang No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah menjelaskan bahwa usaha menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, 

kuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 

Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih tahunan 

sebagaimana diatur dalam undang-undang.2 

BSI KC Lubuk Linggau menjelaskan bahwasanya secara tidak langsung 

pandemi Covid-19 sangat berdampak bagi dunia perbankan terutama dalam 

hal pembiayaan. Adapun dampaknya yaitu terhambatnya pembayaran atau 

pelunasan angsuran pembiayaan sesuai jangka waktu yang telah ditentukan. 

Salah satunya yaitu pembiayaan segmen mikro yang paling berdampak akibat 

pandemi Covid-19.3 

Pembiayaan segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau keseluruhannya 

berjumlah 254 orang, dan yang mendapatkan rescheduling berjumlah 34 orang 

atau 13.39% pada tahun 2021. Peneliti menemukan nasabah yang tidak 

mempuyai kemampuan dalam membayar angsuranya tersebut diantara yaitu 

 
2 Alim, N, Pembiayaan Syariah Untuk Usaha Mikro dan Kecil: Studi Kasus dan Solusi. 

(Surabaya: Pt.Bina Ilmu, 2009): 14.  
3 Andrialdi, Branch Manager BSI KC Lubuk Linggau, November 23, 2021, BSI KC 

Lubuk Linggau. 
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Bapak Andrianto Setiawan, Ibu Umi Yati dan  Bapak Angga Ardiansyah yang 

merupakan pelaku usaha mikro kecil dan menengah.4 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perekonomian Indonesia menurun 

pesat, fenomena tersebut membuat masyarakat mengalami kesulitan 

perekonomian, terutama kepada nasabah yang mempuyai Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah yang paling berdampak. Penurunan ekonomi tersebut 

disebabkan adanya penerapan seperti PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) di beberapa kota di Indonesia. Membuat para usaha 

mikro kecil dan menengah yang mempunyai pembiayaan di perbankan 

mengalami kesulitan untuk melunasi angsurannya tersebut.5 

Pemerintah sebagai upaya mengatasi krisis keuangan pada kondisi 

pandemi Covid-19 mengeluarkan regulasi pelaturan keuangan Negara yang 

dikeluarkan untuk mengatur pembiayaan bagi masyarakat yaitu: Peraturan 

Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2020 dan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2020, Perppu Nomor 1 Tahun 2020 

pada tanggal 18 Mei 2020 telah meningkat status hukumnya menjadi Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2020, kedua aturan tersebut telah menjadi payung 

hukum pemberlakuan rescheduling angsuran atau pembiayaan bagi nasabah 

yang terdampak pandemi Covid-19.6 

 
4 Vina Noviana, Branch Operational & Manager BSI KC Lubuk Linggau, February 23, 

2021, BSI KC Lubuk Linggau. 
5 Muhammad Ubaidillah and Rizqon Halal Syah Aji, “Tinjauan Atas Implementasi 

Perpanjangan Masa Angsuran Untuk Pembiayaan di Bank Syari’ah Pada Situasi Pandemi Covid-

19,” Islamic Banking Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah Vol 6 No 1 

(2020): 2. 
6 Wahyu Nofiantoro and Nabiila Washfaa Alfathiin Purnawan Putri, “Efektivitas 

Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Penurunan NPF 
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Secara syar’i islam memberikan payung hukum terhadap solusi 

permasalahan perekonomian dalam Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 280  

 

 Artinya: “Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan dan jika kamu 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang)  itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui”.7 

 Besarnya potensi industri usaha mikro di Indonesia, maka pihak perbankan 

syariah perlu berpartisipasi terhadap keberlangsungan dan perkembangan 

pembiayaan usaha mikro yang tidak mampu membayar kewajibannya akibat 

pandemi covid-19. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka, 

penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan terkait “Implementasi 

Rescheduling Untuk Pembiayaan Segmen Mikro Yang Terdampak Covid-

19 (Studi Kasus BSI KC Lubuk Linggau)”. 

B.  Batasan Masalah 

  Agar peneliti ini lebih terarah dan dapat dipahami lebih jelas maka peneliti 

memberikan batasan masalah, penelitian ini hanya difokuskan pada bagaimana  

rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro yang terdampak Covid-19 

periode 2021. 

 

 

 

 

 
Pada PT Bank Dki Unit Usaha Syari’ah,” Jurnal Administrasi Bisnis Terapan Vol 4 No 1 (2021): 

33. 
7 Adi Setiawan and Haidar Ali, “Restrukturisasi Pembiayaan Selama Pandemi Covid-19 

di Bank Muamalat Madium,” An-Nisbah Jurnal Perbankan Syriah, 2020, 71. 
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C.  Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana dampak Covid-19 terhadap Nasabah pembiayaan segmen 

mikro di BSI KC Lubuk Linggau? 

2. Bagaimana implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro 

yang terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak Covid-19 terhadap nasabah 

pembiayaan segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi rescheduling untuk 

pembiayaan segmen mikro yang terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk 

Linggau. 

E. Manfaat Peneliti 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan, wawasan serta referensi bagi pembaca khususnya yang 

berkaitan dengan implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen 

mikro yang terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Untuk menerapkan teori tentang implementasi perpanjangan masa 

angsuran yang diperoleh selama kuliah, serta menambah pengetahuan 

dan pemahaman yang luas tentang pembiayaan segmen mikro. 

b. Bagi Masyarakat  

 Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan informasi yang lengkap kepada masyarakat tentang 

implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro untuk 

menumbuhkan ekonomi masyarakat di dalam bank syariah khususnya 

yang terdampak covid-19. 

c. Bagi Lembaga 

 Memberikan masukan ataupun saran bagi bank syariah dalam 

bidang implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro 

agar selalu memperhatikan pembiayaan terkhusus pada pembiayaan 

segmen mikro yang terdampak covid-19 tersebut. 

F. Kajian Literatur 

 Berdasarkan penelusuran terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. adapun yang membedakan adalah tempat yang  

diteliti, peluang data dan cara pengambilan data diantaranya, 

 Penelitian pertama, Ummi Kalsum dan Rahmi berjudul restrukturisasi 

pembiayaan murabahah bermasalah studi kasus BNI Syariah Cabang Kendari, 

eksplorasi dengan menggunakan strategi subjektif, hasil penelitian adalah 
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menunjukkan bahwa menggunakan pembangunan kembali (restrukturisasi) 

pinjaman murabahah di BNI Syariah Cabang Kendari dilakukan menjadwal 

ulang, persyaratan ulang dan menata ulang, kemudian komitmen untuk 

penyelesaian kembali (restrukturisasi) pinjaman murabahah di BNI Syariah 

Cabang Kendari. perbedaan penelitian Ummi Kalsum dan Rahmi dengan 

penelitian ini rumusan masalahnya berbeda, lokasi diteliti BNI Syariah 

Cabang Kendari serta Ummi Kalsum dan Rahmi membahas tentang 

restrukturisasi pembiayaan murabahah bermasalah studi kasus BNI Syariah 

cabang Kendari.8  

 Penelitian kedua, Shobirin yang menulis tentang restrukturisasi 

pembiayaan sebagai salah satu upaya penanganan pembiayaan bermasalah 

pada tahun 2018, dari hasil pemeriksaan restrukturisasi yang pernah dilakukan 

bank syariah tidak dapat memulihkan pinjaman kategori lancar, ada beberapa 

alternatif yang dilakukan oleh bank syariah agar menyelesaikan pinjaman 

berisiko yakni penyelesaian lewat jaminan, penyelesaian lewat basyarnas 

penyelesaian lewat litigasi, hapus buku dan hapus tagih.9 Perbedaan penelitian 

shobirin dengan peneliti yaitu rumusan masalah berbeda, tempat penelitian 

berbeda, pembahasan shobirin tentang restrukturisasi pembiayaan sebagai 

salah satu upaya penanganan pembiayaan bermasalah pada tahun 2018.  

 Penelitian ketiga, Ahmad Sobari Zulfikri, Ari dan Syarifah Gustiawati 

berjudul proses penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui restrukturisasi 

 
8 Ummi kalsum and Rahmi,“Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada 

BNI Syariah Cabang Kendari,” Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol. II No. 2 

(2017): 20. 
9 Shobirin,“Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah di Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT),” Jurnal Iqtishadia, 2018, 25. 
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suatu penelitian pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Jantho, 

penelitian menggunakan pendekatan yuridis empiri eksplorasi menghasilakan 

komponen-komponen yang menyebabkan bank melakukan restrukturisasi 

dalam mengurus pinjaman bermasalah, yaitu terdapat perselisihan ketika 

melakukan komitmen klien, unsur-unsur penjagaan sifat pinjaman sedang 

disalurkan bank, variabel keinginan bank membatu klien dalam konistensi 

bank dengan pengaturan bank Indonesia.10  

 Penelitian keempat, DewiLaela Hilyatin berjudul upaya penanganan 

pembiayaan murabahah bermasalah pada lembaga keuangan syariah studi 

pada KJKS Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mandiri Sejahtera Karang 

Cangkring Gresik Jawa Timur periode 2011-2013 Mengingat konsekuensi 

pemeriksaan, sangat mungkin dapat dianggap bahwa komponen yang 

menyebabkan pembiayaan berbahaya berasal dari klien serta pertemuan 

internal yang berhati-hati dalam melihat penyelidikan dan tinjauan yang 

mendasari sebelum memberikan pembiayaan dan upaya yang dilakukan dalam 

mengelola. perbedaan penelitian Daniatu dan Dzulkirom dengan peneliti ini  

yaitu rumusan masalahnya beda, metode penelitian DewiLaela Hilyatin 

dengan penelitian berbeda, tempat penelitiannya DewiLaela Hilyatin di KJKS 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mandiri Sejahtera Karang Cangkring Gresik 

 
10Ahmad Sobari Zulfikri Ari and Syarifah Gustiawati, “Strategi Penyelamatan 

Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah Bank BNI Syariah Cabang Bogor,” Jurnal 

of Islamic Economics and Banking Vol.I No.1 (2019): 22. 
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Jawa Timur dengan membahas tentang upaya penanganan pembiayaan 

murabahah bermasalah pada lembaga keuangan syari’ah.11  

 Penelitian kelima, Faisal dengan judul restrukturisasi pembiayaan 

murabahah dalam mendukung manajemen risiko sebagai implementasi 

prudential principle pada Bank Syariah di Indonesia, pembangunan kembali 

(restrukturisasi) pinjaman murabahah di Bank Syariah dilakukan dengan 

menjadwalan ulang atau sering disebut dengan rescheduling, persyaratan 

kembali sering disebut dengan reconditioning serta yang terakhir yaitu menata 

ulang atau restructuring, restrukturisasi dilakukan dengan memperhatikan 

pedoman kehati-hatian yang mengandung arti bahwa dalam memimpin 

restrukturisasi bank syariah terlebih dahulu dianggap memiliki sudut pandang 

yang berbeda termasuk membatasi bahaya bank syariah sendiri tidak 

merugikan klien pinjaman murabahah.12  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

disamping dari lokasi dan informan yang berbeda, ialah terletak pada batasan 

masalah yang diangkat. Pada penelitian ini penulis lebih menggali bagaimana 

implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro yang terdampak 

covid-19, dengan batasan masalah meliputi dampak covid-19 terhadap 

nasabah pembiayaan segmen mikro dan implementasi rescheduling 

pembiayaan segmen mikro yang terdampak covid-19. 

 
11DewiLaela Hilyatin, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan 

Murabahah Di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto,” Jurnal Ekonomi Islam Vol 4 No.1 

(2019): 87.  

   12 Faisal, “Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Dalam Mendukung Manajemen Risiko 

Sebagai Implementasi Prudential Principle Pada Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Dinamika 

Hukum Vol.11 No.3 (2019): 25. 
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G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai judul penelitian ini, maka 

perlunya penjelasan mengenai istilah tersebut, yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.13 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi merupakan 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy 

output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran 

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.14 

Guntur Setiawan berpendapat, implementasi merupakan perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 

tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana 

birokrasi yang efektif.15  

 
13 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo (Jakarta: 

Grasindo, 2002): 70.  
14 Purwanto and Sulistyastuti, Analisis Kebijakan Dari Formulasi Ke Implementasi 

Kebijakan (Jakarta: Bumi Aksara, 1991): 21.  
15 Guntur Setiawan, Impelemtasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004): 39.  
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 Bahwa dapat disimpulkan implementasi ialah suatu kegiatan yang 

terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu implementasi kurikulum 

merupakan proses pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru dengan 

harapan orang lain dapat menerima dan melakukan perubahan terhadap 

suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang diharapkan. 

2. Rescheduling 

Rescheduling merupakan upaya untuk menyelamatkan uang muka 

masalah dengan mengubah struktur pembiayaannya mendasari pengaturan 

angsuran, dengan demikian nasabah pembiayaan bermasalah memiliki 

pilihan untuk mengurus kewajibannya dalam pengembangan atau 

pengembalian ke bank, sementara nasabah meyakinkan pihak bank dapat 

mengembalikan kewajiban tersebut kapan pun ada kesempatan.   

a. Pertama adalah penjadwalan ulang (reshceduling) khususnya 

mengubah paket cicilan lebih spesifik mengubah rencana angsuran 

untuk komitmen klien atau jangka waktu.  

b. Kedua adalah persyaratan kembali (reconditioning) khususnya 

mengubah keseluruhan prasyarat pembiayaan, porsi, kerangka waktu 

dan memberikan penurunan harga selama tidak menambah kelebihan 

komitmen klien untuk dibayarkan kepada bank. 
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c. Ketiga adalah membangun ulang (restructuring) agar perubahan 

spesifik dalam kebutuhan pembiayaan tidak terbatas pada penjadwalan 

ulang dan reconditioning diantaranya aset ekstra untuk kantor 

pembiayaan bank.16 

Rescheduling secara administratif harus diberikan kepada klien yang 

telah berkurang kapasitas angsuran dan memiliki kemungkinan bisnis 

bagus dapat memenuhi komitmen mereka setelah restrukturisasi khusus 

untuk pembiayaan yang tidak moderat restrukturisasi dilakukan untuk 

klien yang telah mengurangi kapasitas cicilan dan terdapat sumber cicilan 

porsi yang jelas untuk klien serta dapat memenuhi komitmen setelah 

restrukturisasi. 

3. Pembiayaan Segmen Mikro 

Pembiayaan adalah penyediaan uang maupun tagihan atau dapat 

dipersamakan dengan itu. Berdasarkan persetujuan antara bank dengan 

pihak yang diberikan pembiayaan yang mana mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah, 

pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu 

 
16 Wahyu Nofiantoro and Nabiila Washfaa Alfathiin Purnawan Putri, “Efektivitas 

Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Penurunan NPF 

Pada PT Bank Dki Unit Usaha Syari’ah,” Jurnal Administrasi Bisnis Terapan Vol.4 No.1 (2021): 

31. 
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pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.17 

Menurut Kasmir, pengertian pembiayaan adalah sebagai berikut: 

“Pembiayaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang di biayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil”.18 

Pembianyaan Mikro adalah pembiayaan yang di berikan kepada 

seorang wirausaha atau pengusaha untuk kebutuhan modal kerja yang 

mana nasabah membutuhkan modal usaha untuk pembelian stok barang 

usahanya meliputi sektor pertanian, peternakan, kerajinan maupun 

makanan. di setiap lembaga keuangan yang menyediakan penyaluran dana 

ini.19 

Secara umum, pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah hanya 

diberikan kepada nasabah pengelola dana yang telah memiliki usaha 

berkembang, dalam arti pembiayaan tidak akan diberikan kepada usaha 

yang baru akan dirilis. Sampai saant ini, mayoritas produk pembiayaan 

syariah masih terfokus pada produk-produk murabahah (prinsip jual beli). 

 

 
17 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016): 304. 
18 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Bank Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2013): 

113.  
19 Fadli, “Implementasi Produk Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah,” Jurnal 

Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam, 2018, 5. 
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4. Pandemi Covid-19 

Pandemi Coronavirus Disease-19 (Covid-19) adalah penyakit atau 

wabah yang menyebar dari suatu wilayah ke beberapa negara dan 

mempengaruhi sejumlah besar orang di seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Virus corona menyebar luas di dunia dengan cepat. Istilah pandemi tidak 

ada hubungannya dengan keganasan penyakit melainkan karena 

penyebarannya yang meluas. 

Coronavirus adalah virus baru dan penyakit yang tidak diketahui 

sebelum mewabah di Wuhan, China pada Desember 2019. Covid-19 

adalah singkatan dari CoronaVirus Disease-2019. WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia) secara resmi menyatakan virus corona (Covid-19) 

sebagai pandemi pada 9 Maret 2020. Covid-19 merupakan penyakit 

menular yang diakibatkan oleh jenis virus korona yang baru. Mayoritas 

orang yang terinfeksi Covid-19 mengalami penyakit pernapasan ringan 

hingga sedang serta bisa sembuh tanpa perlu perawatan khusus.  

Orang yang memiliki masalah kesehatan seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker memiliki 

kemungkinan tinggi terjangkit penyakit serius. Covid-19 bisa menyebar 

melalui tetesan air liur atau cairan dari hidung ketika orang yang terinfeksi 

bersin atau batuk. Etika pernapasan di depan umum perlu dijaga dengan 

baik.20 

 
20 Ahmad Mulyadi Kosim Hafidz Maulana Muttaqin, “Peranan Perbankan Syariah Dalam 

Mendorong Usaha Mikro Kecil Dan  Menengah Di Masa Pandemi Covid-19: study riset di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KC Ahmad Yani Kota Bogor,” Jurnal Ekonomi Islam Dan Bisnis Islam 

Vol 3 No 1 (2020): 111–12. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan penelitian 

tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan 

gambaran terhadap suatu situasi kemudian disusun dalam kalimat yang 

diperoleh melalui hasil wawancara antara penulis dan narasumber lainnya. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dan 

disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini 

lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya disebut 

sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, 

hasil kontruksi pemikiran dan interprestasi terhadap tanda-tanda yang 

diamati serta utuh karena setiap aspek dari objek itu mempunyai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

sendiri yang bertindak selaku instrument peneliti dengan teknik 

pengumpulan data observasi serta wawancara yang mendalam, maka 

peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti 

kualitatif harus mengenal terlebih dahulu orang yang memberikan data.21 

 
21 Soejono and Abdurrahman, Metodologi Penelitian Suatu Pemikiran Dan Penerapan 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1990): 23.  
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Deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek, objek 

(seseorang, lembaga, dan masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. Secara alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah. 

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kualitatif 

mengungkapkan bahwa ada beberapa karakteristik penelitian kualitatif 

yaitu: 

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument 

kunci.  

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada 

angka. 

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk.  

d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati).22 

2. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di PT.Bank Syariah Indonesia KC Lubuk 

linggau Jalan Yos Sudarso No.238, Watervang, Kecamatan Lubuk linggau 

Tim.1, Kota Lubuk Linggau, Sumatera selatan 31625. 

 
22 Mohammad Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN 

Malang, 2008): 157.  
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3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data primer 

Menurut sugiyono, data primer adalah data-data yang berasal dari 

sumber langsung memberikan sumber data kepada pengumpul data, 

sumber data primer di peroleh dari kegiatan wawancara dengan subyek 

penelitian dan observasi atau dengan melakukan pengamatan langsung 

kelapangan.23 Dalam pemilihan subjek atau informan penelitian ini 

berjumlah 6 orang yang didapatkan melalui wawancara dengan 3 

orang pihak BSI KC Lubuk Linggau diantaranya yaitu Branch 

Manager, Branch Operational Service & Manager dan Micro 

Relationship Manager, dan 3 orang nasabah pembiayaan segmen 

mikro. 

b. Data Sekunder 

Menurut sugiyono data sekunder adalah data yang sumbernya tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Berdasarkan 

pendapat dari sugiyono data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-

dokumen, buku, jurnal, foto-foto, video, audio ataupun daftar pustaka 

lainnya.24 

 

 

 
23 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016): 

225. 
24 Ibid., 137. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada 

karakteristik penelitian dan teori pengumpulan data yang diungkapkan 

oleh Patton dalam buku Asmadi Alsa, Patton dalam teorinya 

mengungkapkan ada 3 teknik pengumpulan data yaitu: 25 

a. Observasi 

 Data Observasi terdiri dari uraian rinci aktivitas penelitian, 

perilaku partisipan penelitian dan interaksi antara manusia yang dapat 

menjadi bagian dari pengalaman-pengalaman penelitian. Dalam 

penelitian ini perolehan data observasi dilakukan melalui pengamatan 

terhadap Implementasi rescheduling untuk  pembiayaan segmen mikro 

yang terdampak Covid-19. 

b.  Wawancara  

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan kutipan langsung mengenai pengalaman, opini, perasaan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh subjek penelitian. Pada penelitian 

ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Dengan demikian wawancara dilakukan dengan dua 

bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti) dan wawancara tak terstruktur (dilakukan apabila ada jawaban 

 
25 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003): 40. 
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berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak 

lepas dari permasalahan penelitian).  

Pertanyaan yang diajukan tergantung pada spontanitas wawancara 

dilakukan dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan 

jawaban berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk melaksanakan 

komunikasi dengan pihak-pihak terkait atau subjek penelitian baik itu 

pihak bank maupun nasabah. Atau informasi lain yang dapat 

memberikan informasi bagi penelitian ini. 

c. Dokumentasi Tertulis 

Dokumen tertulis meliputi isian daftar pertanyaan, catatan harian 

dan data-data primer maupun sekunder yang berhubungan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data melalui 

dokumen tertulis dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan  

untuk dijawab oleh narasumber di lain kesempatan.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui    

tahapan sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan tidaknya antara 

data dengan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan 

mentah diringkas, disusun lebih sistematis serta ditonjolkan pokok-
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pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. Menurut 

Suharsimi Arikunto kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

reduksi data terdiri dari memilih data melalui pemutusan perhatian, 

menyederhanakan, melakukan pengkodean, pengkategorisasian dan 

pembuatan memo.26 

Pada penelitian ini reduksi data dilakukan untuk menyiapkan dan 

mengolah data dalam rangka penarikan kesimpulan. Agar langkahnya 

lebih jelas, peneliti mempertegas, mempertajam, membuang hal-hal 

yang tidak perlu, dalam arti tidak mendukung kesimpulan. Peneliti 

memilih bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola 

mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data secara 

sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang 

dapat diverifikasi. 

b. Display Data 

Ulber silalahi “penyajian data adalah kegiatan penting dalam 

penelitian kuantitatif. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi 

yang tersusun memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan” Display data digunakan sebagai alat untuk 

memahami apa yang sebenarnya sesuai dengan pokok permasalahan.27 

 

 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013).  
27 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2009). 
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

 Dapat dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep dasar dalam penelitian tersebut. Agar dapat mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan 

atau perbedaan. Sehingga diperoleh hasil berupa gambaran yang jelas 

tentang implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro 

yang terdampak Covid-19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Landasan Teori 

1. Implementasi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Implementasi 

merupakan proses pelaksanaan gagasan, kebijakan atau konsep, serta 

rancangan sebuah program maupun kegiatan yang memiliki tujuan yang 

hendak dicapai.28 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.29 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy 

output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran 

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan. 

 
28 Fadli, “Implementasi Produk Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah,” Jurnal 

Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam, 2018, 23. 
29 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo 

(Yogyakarta:Kalimedia, 2015): 9-11. 
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Guntur Setiawan berpendapat, implementasi merupakan perluasan 

kegiatan yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan serta 

tindakan untuk mencapainya dan memerlukan jaringan pelaksana birokrasi 

yang efektif.30 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa implementasi 

merupakan suatu kegiatan yang berkala, bukan hanya suatu kegiatan serta 

dilakukan secara sungguh sungguh sesuai acuan norma-norma tertentu 

untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, impelementasi tidak 

berdiri sendiri namun ditentukan oleh objek berikutnya yaitu implementasi 

kurikulum adalah proses pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru 

dengan harapan orang lain bisa menerima dan melakukan perubahan 

terhadap suatu pembelajaran dan  memperoleh hasil yang diharapkan. 

2. Rescheduling 

a. Pengertian Rescheduling 

 Rescheduling merupakan upaya untuk menyelamatkan uang muka 

masalah dengan mengubah struktur pembiayaannya mendasari 

pengaturan kredit, dengan demikian nasabah pembiayaan bermasalah 

memiliki pilihan untuk mengurus kewajibannya dalam pengembangan 

atau pengembalian ke bank, sementara nasabah meyakinkan pihak bank 

dapat mengembalikan kewajiban tersebut kapan pun ada kesempatan.31 

 
30 Purwanto and Sulistyastuti, Analisis Kebijakan Dari Formulasi Ke Implementasi 

Kebijakan (Jakarta: Bumiaksara 1991): 21. 
31 Wahyu Nofiantoro and Nabiila Washfaa Alfathiin Purnawan Putri, “Efektivitas 

Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Penurunan NPF 

Pada PT Bank Dki Unit Usaha Syari’ah,” 2021. Vol.4 No.1 (2021): 33. 
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 Menurut Wangsawidjaja, Rescheduling adalah upaya yang 

dilakukan oleh bank untuk memberiakan kemudahan dan kelancaran 

kepada nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya. Yaitu dengan cara 

untuk memberi bantuan kepada nasabah dalam menyelesaikan 

kewajibannya. karena dengan cara ini diberikan kemudahan untuk 

melunasi kewajibannya. Yaitu dengan cara untuk memberi bantuan 

kepada nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya. Dengan cara 

Penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali 

(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).32 

 Menurut Yusak, Rescheduling pembiayaan menurut istilah adalah 

cara yang ditawarkan oleh pihak bank kepada nasabah dalam rangka 

untuk menyelesaikan kewajibannya dengan tepat waktu. Dengan cara 

ini maka pihak nasabah diharapkan untuk berusaha karena dengan cara 

ini diberikan kemudahan untuk melunasi kewajibannya. Baik dengan 

penjadwalan kembali dalam membayarkan kewajiban tiap bulan, atau 

bahkan bisa dilakukan dengan memberikan persyaratan-persyaratan 

kembali kepada nasabah. Baik persyaratan dalam melakukan 

kesepakatan untuk menyelesaikan kewajiban, atau bahkan bisa dengan 

memberikan keringanan kepada nasabah dengan nominal yang berbeda 

dan jangka waktu yang berbeda pula. 

 Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa, Rescheduling pembiayaan adalah upaya yang 

 
32 Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 

2012): 447.  
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dilakukan oleh bank untuk memberikan kemudahan dan kelancaran 

kepada nasabah untuk menyelesaikan kewajibannya. Yaitu dengan 

beberapa cara untuk memberikan bantuan kepada nasabah dalam 

menyelesaikan kewajibannya, dengan cara antara lain melalui 

penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali 

(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). Dengan cara ini 

diharapkan nasabah mampu untuk menyelesaikan kewajibannya. 

b. Landasan hukum peraturan dan ketentuan pelaksanaan rescheduling 

Adapun landasan syariah tentang upaya Rescheduling pembiayaan 

dalam surah Al-Baqarah :280 

 

Artinya : “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tanguh sampai dia berkelangan. Dan menyedekahkannya 

(sebagian atau semua hutang) itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui”. 

Rasulullah Saw pernah menyampaikan dalam hadis yang dapat 

diartikan sebagai berikut: “jika seorang muslim memiliki utang dan 

Allah mengetahui bahwa dia berniat ingin melunasi utang tersebut,  

Allah akan mudahkannya untuk melunasi utang tersebut di dunia” (HR. 

Ibnu Majah No. 2399).  

Dasar hukum Rescheduling pembiayaan dapat ditemukan pada 

pasal 36 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dalam 

pasal tersebut dijelaskan. dalam menyalurkan pembiayaan dan 

melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank syariah 
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atau Unit Usaha Syariah dan kepentingan nasabah dalam berbagai 

transaksi, bisa dengan pembiayaan, deposito, giro dan produk lain dari 

perbankan syariah. 

Dasar hukum Rescheduling ini, diatur melalui, Peraturan Bank 

Indonesia Pasal 1 ayat (7) Nomor 10/18/PBI/2008 sebagaimana telah 

ditubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011, Bank 

Indonesia menetapkan pelaksanaan rescheduling pembiayaan pada 

Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah), selain memperhatikan 

prinsip syariah juga harus memenuhi prinsip kehati-hatian serta wajib 

menjaga dan mengambil langkah-langkah agar kualitas pembiayaan 

setelah direstrukrisasi dalam keadaan lancar. Rescheduling pembiayaan 

adalah upaya yang dilakukan Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha 

Syariah) dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya, antara lain:33 

Pertama adalah Rescheduling merupakan perubahan jadwal 

pembayaran angsuran pembiayaan nasabah dalam jangka waktunya. 

Cara ini diambil bank untuk memberikan keringanan nasabah untuk 

memperpanjang jangka waktu pembayaran sesuai kesepakatan yang 

diambil oleh pihak bank dan nasabah. Sehingga nasabah diberikan 

kelonggaran selama waktu tertentu atau selama kondisi ekonomi masih 

menurun karena wabah covid-19. Ketentuan dalam tata cara ini bisa 

 
33 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbanakan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar 

Grafik, 2012): 219.  
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dilihat seberapa lama pihak nasabah memperpanjang jangka waktu 

pembayaran pembiayaan. 

Kedua adalah Reconditioning merupakan perubahan sebagian atau 

seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok yang 

harus dibayar ke bank. Yang termasuk reconditioning ialah, perubahan 

jadwal pembayaran, jumlah pembayaran, perubahan nisbah dan bagi 

hasil. 

Ketiga adalah Restructuring merupakan perubahan persyaratan 

selain menggunakan Rescheduling dan Reconditioning tetapi juga 

melalui perubahan persyaratan pembiayaan. Seperti perubahan akad 

pembiayaan, konversi pembiayaan menjadi surat berharga atau 

penyertaan modal sementara kepada pihak nasabah bersangkutan. 

Seperti perubahan pembiayaan murabahah ke pembiayaan musyarakah 

atau mudharabah dan sebaliknya. 

3. Pembiayaan segmen mikro 

a. Pengertian pembiayaan  

 Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan atau bisa 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. 

 Pembianyaan mikro adalah pembiayaan yang di berikan kepada 

seorang wirausaha atau pengusaha untuk kebutuhan modal kerja yang 
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mana nasabah membutuhkan modal usaha untuk pembelian stok barang 

usahanya meliputi sektor pertanian, peternakan, kerajinan maupun 

makanan. di setiap lembaga keuangan yang menyediakan penyaluran dana 

ini. 

 Pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah, 

pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.34 

Menurut Kasmir, pengertian pembiayaan adalah sebagai berikut: 

“Pembiayaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang di biayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil”.35 

Menurut Umam, pengertian pembiayaan adalah sebagai berikut 

“penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berupa yaitu 

transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi 

sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 

muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang 

murabahah, salam dan istishna’, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk 

 
34 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016).  
35 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Bank Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013):122.  
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piutang dan qard, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah 

untuk transaksi multi jasa, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara Bank Syriah dan/atau unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak-pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.” 36 

Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 

telah diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam 

Pasal 1 nomor (12) : 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedian uang 

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antar Bank dengan pihak lain yang 

menjawabkan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 37 

Pembiayaan merupakan satu tugas pokok Bank Syariah, yaitu 

pemberian fasilitas penyedian dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang membutuhkan pembiayaan. Menurut sifat penggunaannya 

pembiayaan dapat dibagi menjadi 2 hal yaitu : 

 
36 Khotibu umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Perkembangan Di  Indonesia 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016): 209. 
37 Binti Nur Asiyah, M.Si, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015): 2.  
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1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produk perdangan maupun investasi. 

2) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan kebutuhan 

kosumsi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu diantaranya : 

a) Kebutuhan primer, adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang, 

seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal maupun 

berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan. 

b) Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan yang secara 

kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari 

kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti bagunan rumah, 

kendaran, perhiasan maupun jasa seperti pendidikan pariwisata, 

hiburan dan sebagainya. 

Secara umum, pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah hanya 

diberikan kepada nasabah pengelola dana yang telah memiliki usaha 

berkembang, dalam arti pembiayaan tidak akan diberikan kepada usaha 

yang baru akan dirilis. Sampai saant ini, mayoritas produk pembiayaan 

syariah masih terfokus pada produk-produk murabahah (prinsip jual beli). 
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b. Fungsi Pembiayaan 

Fungsi pembiayaan secara umum yaitu : 

1) Meningkatkan daya guna uang  

  Para penabung menyimpan uang di bank dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu 

ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan 

produktivitas. 

Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas/memperbesar usahanya baik untuk peningkatan produksi, 

perdagangan maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai 

usaha baru. Secara mendasar melalui pembiayaan terdapat suatu usaha 

peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Dengan demikian dana 

yang mengendap di bank (yang diperoleh dari para penyimpan uang) 

tidaklah idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-usaha yang 

bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun masyarakat. 

2) Meningkatkan daya guna barang 

Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 

mentah menjadi bahan jadi sehingga utility bahan tersebut meningkat.  

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 

dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat. 
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3) Meningkatkan peredaran uang 

  Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dsb. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang, karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah, baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif. 

4) Menimbulkan kegairahan berusaha 

Pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank kemudian 

digunakan memperbesar volume usaha dan produktivitasnya. 

5) Stabilitas ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi 

diarahkan pada usaha-usaha pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, 

rehabilitasi prasarana, dan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat untuk 

menekan arus inflasi dan untuk usaha pembangunan ekonomi maka 

pembiayaan memegang peran penting. 

6) Jembatan untuk meningkatkan pedapatan nasional  

Peningkatan usaha berarti peningkatan profit bila keuntungan ini 

secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata dikembalikan lagi 

ke dalam struktur permodalan, maka peningkatan akan berlangsung 

terus menerus. Dengan earings (pendapatan) yang terus meningkat 

berarti pajak perusahaanpun akan terus bertambah. Di lain pihak 
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pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan 

kegiatang ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa Negara.38 

c. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan mempunyai beberapa tujuan, yakni : 

1) Bagi pemilik uang, berharap supaya mendapatkan hasil dari dana yang 

sudah ditanamkan ke lembaga bank syariah 

2) Pegawai juga mengharapkan untuk mendapatkan penghasilan yang 

pantas dari bank syariah yang dikelolanya, atau tempat mereka kerja. 

3) Masyarakat 

a) Pemilik Dana 

Sebagai pemilik secara otomatis mengharapkan bagi hasil atas 

dana yang sudah diinvestasikan melalui bank syariah. 

b) Debitur yang Bersangkutan 

Dengan tersedianya dana tersedia maka akan membantu untuk 

menjalankan usahanya. 

c) Masyarakat atau Konsumen 

Masyarakat akan lebih mudah untuk mendapatkan barang-barang 

yang mereka inginkan dengan mudah. 

4) Pemerintahan 

Dengan adanya pembiayaan ini maka negara akan terbantu untuk 

melakukan pembangunan dari berbagai sektor, dan pemerintahan juga 

akan mendapatkan pajak penghasilan yang sudah diperoleh bank. 

 
38Binti Nur Asiyah, M.Si, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015): 9-11.   
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5) Bank 

Bank dengan adanya pembiayaan ini diharapkan bank mampu 

melanjutkan usahanya di bidang jasa, terutama dalam jasa keuangan 

dan dapat membantu masyarakat untuk memudahkan dalam 

menjalankan usaha atau untuk membuka usaha. Dan bank dapat 

berkembang dengan luas dan menyebar keberbagai daerah sehingga 

banyak warga dan masyarakan yang akan dilayani. 39 

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

a.  Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 UMKM adalah singkatan dari Usaha, Mikro, Kecil dan 

Menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dalam undang-undang 

tersebut dijelaskan bahwa sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai 

UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh 

seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 

kekayaan dan pendapatan tertentu.  

 Keberadaan usaha mikro dalam perekonomian Indonesia 

memiliki sumbangan yang sangat positif, diantaranya dalam 

menciptakan lapangan kerja, menyediakan barang dan jasa, serta 

pemerataan usaha untuk mendistribusikan pendapatan nasional. Dengan 

 
39 Muhammad, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Rajawali Press, 2014): 51.  
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peranan usaha mikro tersebut, posisi UMKM dalam pembangunan 

ekonomi nasional menjadi sangat penting. 40 

 Pada Bab I pasal I UU Nomor.20 tahun 2008 tentang UMKM, 

mempunyai arti ialah :  

1) Usaha Mikro merupakan usaha profitabel kepunyaan individu 

serta/ataupun kelompok usaha yang memenuhi standar usaha mikro 

sebagaimana diatur pada UU ini. 

2) Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi profitabel yang kokoh 

dengan sendirinya, yaang dicoba dari individu ataupun kelompok 

usaha yanng buka ialah anak industri ataupun bukan cabang yang 

dipunyai, dipahami ataupun jadi bagian, secara langsung ataupun 

tak langsung, dari usaha menengah ataupun usaha besar yang 

penuhi standar usaha kecil sebagaimana diartikan pada UU ini. 

3) Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi profitabel yang kokoh 

dengan sendirinya yang dicoba dari individu ataupun kelompok 

usaha yang bukan anak industri ataupun bukan cabang industri yang 

dipunyai, dipahami, maupun jadi bagian langsung ataupun tidak 

langsung dengan usaha kecil maupun usaha besar dengan jumlah 

modal sendiri ataupun hasil penjualan sebagaimana diatur pada UU 

ini. 

 

 

 
40 Yulya Yunara, “Strategi Penyaluran Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Memengah 

Di Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Nisbah Vol.5 No.2 (2019): 130. 



36 
 

b. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah Pasal 6 tentang kriteria UMKM sebagai 

berikut: 

1)  Kriteria usaha mikro: 

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2)  Kriteria usaha kecil:  

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3) Kriteria usaha menengah:  

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 

rupiah). 41 

5. Dampak Pandemi Covid-19  

a. Pengertian Covid-19 

Pandemi Coronavirus Disease-19 (Covid-19) adalah penyakit atau 

wabah yang menyebar dari suatu wilayah ke beberapa negara dan 

mempengaruhi sejumlah besar orang di seluruh dunia termasuk 

Indonesia virus corona menyebar luas di dunia dengan cepat.  

Coronavirus adalah virus baru dan penyakit yang tidak diketahui 

sebelum mewabah di Wuhan, China pada Desember 2019. Covid-19 

adalah singkatan dari CoronaVirus Disease-2019. WHO (Organisasi 

Kesehatan Dunia) secara resmi menyatakan virus corona (Covid-19) 

sebagai pandemi pada 9 Maret 2020. Covid-19 merupakan penyakit 

menular yang diakibatkan oleh jenis virus korona yang baru. Mayoritas 

orang yang terinfeksi Covid-19 mengalami penyakit pernapasan ringan 

hingga sedang serta bisa sembuh tanpa perlu perawatan khusus. 

b. Dampak Covid-19 Terhadap Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perekonomian indonesia 

menurut pesat, fenomena tersebut membuat masyarakat mengalami 

kesulitan perekonomian, dampak penurunan perekonomian itu 

 
41 Hafidz Maulana Muttaqin Ahmad Mulyadi Kosim, “Peranan Perbankan Syariah 

Dalam Mendorong Usaha Mikro Kecil Dan  Menengah Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol 2 No 2 (2021): 237. 
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disebabkan adanya pemberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat di 

bebagai kota di Indonesia.42 

 Dampak pandemi covid-19 ini sangat berpengaruh bagi dunia 

perbankan terutama dalam hal pembiayaan, adapun  dampaknya yaitu 

pada nasabah pembiayaan segmen mikro yang terhambat dalam 

melakukan pembayaran ataupun pelunasan angsuranya sesuai jangka 

waktu yang telah ditentukan. Salah satunya yaitu para pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah yang mempuyai pembiayaan di perbankan 

akan tetapi mengalami penurunan ekonominya akibat pandemi Covid-

19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
42 Muhammad Ubaidillah and Rizqon Halal Syah Aji, “Tinjauan Atas Implementasi 

Perpanjangan Masa Angsuran Untuk Pembiayaan Di Bank Syari’ah Pada Situasi Pandemi Covid-

19.” Islamic Banking Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah Vol 6 No 1 

(2020): 2. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum 

Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Kantor Cabang Mikro Lubuk 

Linggau yang sekarang berubah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC 

Lubuk Linggau yang terletak di Jalan.Yos Sudarso No.238, Watervang, 

Kec.Lubuk Linggau Tim.1, Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan 31625. 

Lokasi ini adalah tempat Kantor Cabang yang terletak di daerah yang 

strategis, Mudah dijangkau oleh masyarakat karena dekat dengan pusat di 

Kota Lubuk Linggau. Sehingga sangat efektif bagi nasabah untuk 

menjangkauanya maupun bagi masyarakat luas.  

Dengan gambaran umum yang telah tergambarkan Bank Syariah Indonesia 

KC Lubuk Linggau diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada pihak yang membutuhkan dan mampu meningkatkan 

kualitas jasa lembaga keuangan yang sekaligus bergerak untuk usaha 

menengah ke bawah sekalipun ke usaha kecil/mikro serta mampu 

mengembangkan usaha bisnis keuangan syari’ah. Serta mampu 

mensyariahkan umat muslim di Kota Lubuk Linggau dan sekelilingnya agar 

beralih ke Bank Syari’ah.43 

 

 

 
43 Profil  PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau, n.d. 
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B. Sejarah Singkat 

  Bank syariah merupakan bank yang tidak mengenal suku bunga. Bank 

Syariah di Indonesia adalah Bank Mualamat. Barulah pada tahun 2000 dengan 

berlandaskan undang-undang No 10 tahun 1998, pada tanggal 29 april Bank 

Negara Indonesia mendirikan Unit Usaha Syariah dengan membuka 5 cabang 

Syariah di kota Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 

  Seiring banyaknya peminat Perbankan Syariah pada tahun 2002 BNI 

membuka cabang di Palembang dan Medan. Didalam pelaksanaan 

operasionalnya BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 

Syariah. 

  Kemudian pada tahun 2021 adanya sejarah baru mega merger bank syariah 

milik bank BUMN, bank tersebut adalah Bank Syariah Mandiri Tbk, Bank 

BRI Syariah Tbk, dan Bank BNI Syariah Tbk menjadi entitas yaitu PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk. Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari 

ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, 

jangkauan lebih luas, serta memiliki permodalan yang lebih baik. Proses 

penggabungan ini termasuk singkat hanya dibutuhkan waktu 5 bulan. Otoritas 

yang mendorong penggabungan bank Syariah tersebut memenuhi bank 

Syariah secara global. 

  Pada 21 Oktober 2020 disampaikan yang menjadi pengendali bank adalah 

PT Mandiri Tbk yakni sebesar 50,95% kemudian PT BNI Tbk 24,91% dan PT 

BRI Tbk 17,29% dan masyarakat sebesar 6,85%. Dan barulah pada tanggal 01 

Februari 2021 peresmian pembukaan bank Syariah baru di Indonesia yang  
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diberi nama Bank Syariah Indonesia Tbk.44 

C. Visi Dan Misi Perusahaan 

   Visi: 

 Top 10 Global Islamic Bank 

“ Menjadi top 10 bank Syariah global berdasarkan kapasitas pasar 

dalam waktu 5 tahun” 

   Misi: 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

(Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500T) dan nilai buku 50T di tahun 2025). 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

(Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan 

valuasi kuat (PBV > 2). 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebangaan para talenta terbaik 

Indonesia. 

(Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja).45 

 

 

 

 
44 Profil  PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau. 
45 Brosur PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau, n.d. 
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D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi BSI KC Lubuk Linggau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia KC Lubuk Linggau 
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E. Tugas dan Tanggung Jawab karyawan di BSI KC Lubuk Linggau 

1. Branch Manager 

a. Memastikan tercapainya target laba dan kinerja bisnis segmen 

pembiayaan pendanaan dari lokasi yang berada dalam koordinasinya. 

b. Mengidentifikasi dan menggali potensi bisnis di lokasi yang berada 

dalam koordinasinya untuk meningkatkan portfolio pembiayaan, 

penghimpunan dana pihak ketiga, perbaikan kualitas pembiayaan, 

peningkatan pendapatan non operasional.  

c. Menjaga dan memperbaiki kualitas pembiayaan. 

d. Memastikan implementasi segala aktivitas operasional dan proses bisnis 

telah memenuhi ketentuan dan prudensialitas.  

e. Memastikan implementasi standar layanan nasabah berjalan sesuai 

dengan ketentuan. 

f. Memastikan pengendalian kualitias dan risiko operasional.  

g. Memonitor pelaporan baik internal maupun eksternal. 

h. Menganalisa dan mereview sasaran kinerja seluruh bawahan. 

2. Branch Operations & Service Manager  

a. Memperbaiki dan meningkatkan standar layanan Branch Office. 

b. Meningkatkan kualitas penanganan penyelesaian Handling Compalint. 

c. Memonitor pengelolaan aktivitas umum agar berjalan lancar sesuai 

ketentuan.  

d. Memonitor terkait pengolaan kas. 
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e. Memonitor proses penilaian pengajuan, agunan dan uji kualitas 

pembiayaan gadai sesuai dengan ketentuan.  

f. Mengelola aktifitas layanan financing operation pada masa transisi. 

g. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya sebagaimana diatur 

dalam ketentuan internal bank. 

3. Teller  

a. Melakukan layanan transaksi dana baik tunai dan non tunai berdasarkan 

kebutuhan transaksi nasabah.  

b. Melakukan pengelolaan uang kas. 

c. Memeriksa uang layak edar dan uang tidak layak edar.  

d. Membuat laporan sesuai dengan ketentuan baik dari pihak internal 

maupun pihak eksternal. 

e. Melaksanakan standar layanan sesuai ketentuan.  

f. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya sebagaimana diatur 

dalam ketentuan internal bank.  

4. Customer Service Representative  

a. Memonitor terlaksananya layanan transaksi Customer Service dan Teller 

berjalan sesuai dengan standar layanan, mengulas dokumen transaksi 

Customer Service dan Teller.  

b. Mengulas dokumen transaksi customer service dan teller. 

c. Memonitor dokumentasi barang berharga (Buku tabungan, Kartu ATM, 

PIN, dan lainnya)  

d. Memonitor serta menindaklanjuti penyelesaian handling complain. 
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e. Memonitor dan koordinasi dengan cabang yang ditujuk terkait aktifitas 

sentra kas.  

f. Memonitor penyelesaian cleansing data nasabah baru dan eksisting.  

g.  Mendukung cross selling/up selling produk dan jasa kepada nasabah.  

h. Memelihara nasabah eksisting dana.  

i. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya sebagaimana diatur 

dalam ketentuan internal bank. 

5.  Micro Relationship Manager Team Leader 

a. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target usaha dan kualitas 

pembiayaan modal kerja dan investasi. 

b. Memastikan tim relationship manager mengajukan prospek debitur yang 

layak dibiayai sesuai pasar sasaran dan kriteria calon debitur. 

c. Memastikan tim relationship manager melakukan account management 

dengan benar meliputi penggunaan dana, monitor perkembangan usaha, 

pembayaran kewajiban kreditur.  

6. Consumer Bisnis Staf  

a. Membuat dan mengevaluasi rencana kerja mingguan dan bulanan serta 

memastikan sesuai dengan rencana kerja perusahaan. 

b. Memonitor dan mereview target kerjanya agar pencapaian target unit 

kerja sesuai dengan rencana kerja. 

c. Melakukan verifikasi dokumen, income perusahaan dan agunan untuk 

pembiayaan consumer 
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7. Micro Relationship Manager 

Mengurus klien dan memecahkan tantangan dari perspektif bisnis atau 

teknis yang sedang dihadapi klien tertentu dan selain itu juga bertugas 

untuk meningkatkan sales opportunity serta menarik pelanggan baru. 

8. Operational Staff  

a. Melakukan aktivitas transaksi kliring, transaksi transfer keluar, kliring 

keluar, dan masuk sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

b. Melakukan transaksi pembukuan, pencairan pembiayaan, pembayaran 

bagi hasil pembiayaan, biaya-biaya dan pembukuan lainnya. 

c. Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi. 

d. Melakukan pemeriksaan atas kebenaran dan kewajiban pencatatan 

laporan keuangan.  

e.  Melaksanakan aktivitas administrasi penutupan asuransi seluruh aset 

milik bank. 

f. Mengelola penyimpanan dan pengembalian agunan dalam brankas 

besar di ruang khasanah secara dual custody dengan BOSM 

g.  Menyediakan alat-alat penafsiran untuk review uji kualitas oleh BOSM 

terhadap taratase dan berat agunan emas. 

h.  Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lainnya sebagaimana diatur 

dengan ketentuan internal bank. 

9. Office Boy (OB)  

a. Memastikan kebersihan dilingkungan kerja terutama terkait dengan 

layanan nasabah. 
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b. Melakukan penataan ruangan, alat, maupun perlengkapan kerja setiap 

pegawai dengan tujuan menciptakan suasana yang nyaman bagi para 

pegawai dalam bekerja. 

c. Membantu pegawai frontliner jika memerlukan bantuan dalam hal 

fotokopi dokumen maupun yang terkait dengan operasional bank. 

10. Driver 

Mengantarkan pegawai cabang sampai ketempat tujuan dengan selamat 

dan tepat waktu. Memastikan kebersihan dan perawatan kendaraan dinas 

yang menjadi tanggung jawabnya.  

11. Security  

a. Menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan kerjanya.  

b. Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terbaik kepada nasabah 

sesuai dengan standar layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

F. Produk dan Jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Lubuk Linggau 

1. TABUNGAN  

a. BSI Tabungan Bisnis  

 Tabungan dengan akad Mudharabah Muthlaqah dalam mata uang 

rupiah yang yang dapat memudahkan transaksi segmen wiraswasta dgn 

limit transaksi harian yang lebih besar dan fitur free biaya RTGS, 

transfer SKN & setoran kliring masuk melalui Teller dan Net Banking. 

Syarat dan ketentuan : 

1) KTP, NPWP 

2) Setoran Awal Rp 1juta  
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3) Saldo min harian Rp10.000 dan saldo min bulanan Rp10.000.000 

4) Biaya adm Rp10.000 jika rata-rata saldo bulanan di bawah 

Rp10.000.000 

5) Biaya adm bulanan jika saldo dibawah Rp10.000.000 adalah 

Rp25.000 

6) Biaya penutupan rekening Rp50.000  

7) Biaya Penggantian buku hilang Rp5.000  

b. BSI Tabungan Classic 

  Bentuk investasi dana untuk menampung setoran cash 

collateral/goodwill Nasabah pada setiap penerbitan Hasanah Card 

Classic yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

mudharabah.  

Syarat dan ketentuan :  

1) KTP, NPWP  

2) Disetujui menjadi pemegang Hassanah Classic  

3) Setoran Awal 10% dari limit Hasanah Card  

4) Saldo Minimum 10% dari limit Hasanah Card  

5) Biaya Administrasi Bulanan Gratis  

c. BSI Tabungan Easy  

 Mudharabah Tabungan dalam mata uang Rupiah yang penarikan 

dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam operasional kas 

di kantor bank atau melalui ATM.  

Syarat dan ketentuan : 
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1) KTP, NPWP  

2) Pembukaan rekening melalui Cabang, Mandiri Syariah Mobile, 

Website 

3) Setoran Awal Rp100.000 (perorangan) & Rp1.000.000 (non-

perorangan) 

4) Setoran minimum berikutnya Rp50.000 (Via Teller) dan Rp1 (Via 

EChannel) 

5) Saldo minimum Rp50.000 

6) Biaya penutupan rekening Rp10.000 

7) Biaya Administrasi Rp10.000 

8) Biaya Ganti Kartu Hilang/Rusak Rp25.000 

9) Fasilitas Kartu Debit GPN dan VISA 

10) Biaya Dormant Account Rp5.000  

d. Tabungan Easy Wadiah Tabungan  

 Dalam mata uang upiah berdasarkan prinsip Wadiah Yad 

Dhamanah yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat 

selama jam operasional kas di kantor bank atau melalui ATM.  

Syarat dan ketentuan : 

1) KTP, NPWP 

2) Setoran Awal Rp100.000 (perorangan) & Rp1.000.000 (non-

perorangan) 

3) Setoran minimum berikutnya Rp50.000 (Via Teller) dan Rp1 (Via 

EChannel) 
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4) Saldo minimum Rp50.000 

5) Biaya penutupan rekening Rp20.000 

6) Biaya Administrasi Gratis 

7) Biaya Ganti Kartu Hilang/Rusak Rp25.000 

8) Fasilitas Kartu Debit GPN dan VISA 

9) Biaya Dormant Account Rp5.000  

e. BSI Tabungan Haji Indonesia  

 Tabungan perencanaan haji dan Umroh yang berlaku untuk seluruh 

usia berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad Wadiah Yah 

Dhamanah atau Mudharabah Muthlaqah. Tabungan ini dilengkapi 

fasilitas kartu ATM dan fasilitas e-Banking apabila telah terdaftar di 

Siskohat (mendapat porsi). 

Syarat dan ketentuan :  

1) Perorangan usia 17 tahun ke atas atau sudah menikah. 

2) Kartu Identitas Diri (KTP). 

3) NPWP (Nasabah yang tidak menyampaikan NPWP wajib mengisi 

surat pernyataan (terlampir). 

4) Mengisi dan menandatangani formulir pembukaan rekening secara 

lengkap dan bena 

5) Bebas Biaya Administrasi bulanan  

f. BSI Tabungan Mahasiswa 

 Tabungan dengan akad wadiah dari para mahasiswa Perguruan 

Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTN/PTS) atau 
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pegawai/anggota Perusahaan/Lembaga/Assosiasi/Organisasi Profesi 

yang bekerja sama dengan Bank.  

Syarat dan ketentuan :  

1) KTP, NPWP 

2) Saldo Minimum dan Biaya Administrasi sesuai PKS 

3) Biaya Penutupan Rekening Rp20.000,- 

4) Biaya Ganti Buku Rusak/Hilang Rp5.000,- 

g. BSI Tabungan Pensiun  

 Tabungan dengan pilihan akad Wadiah Yad Dhamanah atau 

Mudharabah Muthlaqah diperuntukan bagi nasabah perorangan yang 

terdaftar di Lembaga Pengelola Pensiun yang telah bekerjasama 

dengan Bank.  

Syarat dan ketentuan :  

1) KTP, NPWP 

2) Setoran Awal minimum Rp50.000,- 

3) Saldo Minimum Rp50.000,- 

4) Biaya Administrasi Rp6000,- 

5) Biaya Penutupan Rekening Rp20.000,- 

6) Biaya Penggantian Buku Karena Rusak & Hilang Rp5.000,-  

h. BSI Tabungan Simpanan Pelajar  

 Tabungan dengan akad Wadiah Yad Dhamanah untuk siswa yang 

diterbitkan secara nasional oleh bankbank syariah di Indonesia, dengan 

persyaratan mudah dan sederahana serta fitur yang menarik, dlam 
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rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini.  

Syarat dan ketentuan :  

1) Satu Siswa hanya diperkenankan memiliki 1 (satu) 

2) Rekening Simpanan Pelajar iB pada 1 (satu) Bank  

Syarat Pembukaan : 

1) Perorangan Warga Negara Indonesia (WNI) dengan status Siswa 

PAUD/TK/SD/SMP/SMA/Madrasah (MI,MTS, MA) atau sederajat. 

2) Berusia dibawah 17 tahun dan belum memiliki KTP 

3) Akta Kelahiran/KK/KIA/NISN yang mencantumkan NIK  

Syarat Khusus Dokumen : 

1) Surat Pernyataan dan Persetujuan Orang Tua/Wali. 

2) Tanda tangan pembukaan rekening dilakukan oleh Orang tua/wali 

bagi siswa dengan jenjang pendidikan PAUD/TK/SD/MI atau 

sederajat 

3) Tanda tangan pembukaan rekening dapat dilakukan oleh siswa 

terkait untuk jenjang pendidikan SMP/SMA/MTs/MA atau 

sederajat ditandatangani. 

4) Setoran Awal Rp1.000 

5) Saldo minimum Rp1.000 

6) Biaya adm  Tidak ada  

7) Biaya Penutupan rekening Rp1000 
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8) Biaya Kartu Rp2.000-, 46 

2. PEMBIAYAAN 

a. BSI Cash Collatral Fasilitas  

  Pembiayaan yang dijamin dengan agunan likuid, yaitu dijamin 

dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, atau Tabungan. 

Syarat dan ketentuan :  

1) WNI cakap hukum 

2) Berusia minimal 21 tahun 

3) Memiliki penghasilan dan mampu mengangsur 

4) Melengkapi kelengkapan dokumen yang ditentukan 

5) Memiliki simpanan dalam bentuk Tabungan, Giro, atau Deposito di 

Bank Syariah Indonesia 

6) Tarif 3% diatas realisasi bagi hasil bulan sebelumnya Biaya 

administrasi 7) Murabahah : 0% 8) Ijarah : 0,5% - 1%  

b. BSI Griya Hasanah 

1) Pembelian Rumah baru/ Rumah second /Ruko/Rukan/Apartemen 

2)  Pembelian Kavling Siap Bangun 

3) Pembangunan/Renovasi Rumah 

4) Ambil alih Pembiayaan dari bank lain (Take Over) 

5) Refinancing untuk pemenuhan kebutuhan nasabah  

Syarat dan ketentuan :  

a) WNI berdomisili di Indonesia 

 
46 Brosur PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau. 
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b) Jenis Profesi: Pegawai Tetap, Professional, dan Wiraswasta 

c) Usia Minimal 21 tahun atau sudah menikah  

c. BSI Griya Mabrur  

  Program pembiayaan kepemilikan rumah berhadiah porsi haji.  

Syarat dan ketentuan : 

1) WNI berdomisili di Indonesia 

2) Jenis Profesi: Pegawai Tetap, Professional, dan Wiraswasta 

3) Usia Minimal 21 tahun atau sudah menikah 

 Persyaratan Khusus : 

a) Plafond pembiayaan minimal Rp 300 Juta 

b) Tenor pembiayaan minimal 15 TahunTujuan pembiayaan 

rumah/ruko/rukan/apartemen baru atau bekas 

c) Tujuan pembiayaan take over  

d. BSI Kur Kecil  

  Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi 

dengan plafond diatas Rp. 50 Juta s.d Rp. 500 Juta.  

Syarat dan ketentuan :  

1) WNI cakap hukum  

2) Usia Minimal 21 tahun atau telah menikah  

3) Usaha minimal telah berjalan 6 bulan 

Dokumen yang diperlukan :  

a) Copy KTP nasabah dan pasangan  
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b) Copy Kartu Keluarga/akta nikah  

c) Copy NPWP  

d) Legalitas usaha nasabah  

e) Fotokopi dokumen agunan 

f)  Biaya administrasi : 0 %  

e. BSI KUR Mikro  

   Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi 

dengan plafond diatas Rp. 10 Juta s.d Rp. 50 Juta.  

Syarat dan ketentuan :  

1) WNI cakap hukum  

2) Usia Minimal 21 tahun atau telah menikah 

3) Usaha minimal telah berjalan 6 bulan 

4) Dokumen yang diperlukan  

5) Copy KTP nasabah dan pasangan  

6) Copy Kartu Keluarga/akta nikah  

7) Legalitas usaha nasabah 

8) Biaya administrasi : 0 %  

 Kriteria Nasabah Yang Mendapat Perpanjangan Masa Angsuran 

yang dilakukan terhadap nasabah pembiayaan yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut :  

1) Mengalami kesulitan pembayaran kewajiban pembiayaan. 

2) Memiliki itikad baik dan kooperatif. 
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3) Memiliki prospek usaha yang baik dan diprediksi mampu memenuhi 

kewajiban setelah pembiayaan direstrukturisasi.47 

  Prosedur perpanjangan masa angsuran pada BSI KC Lubuk 

Linggau berdasarkan SOP (Standard Operanting Procedure)  

perusahaan : 

1) Nasabah mengajukan permohonan secara tertulis untuk di 

Restrukturisasi pembiayaan kepada pihak bank. 

2) Kemudian pihak AO (Account Officer) menganalisis terhadap 

nasabah yang mengajukan Restrukturisasi. 

3) Kemudian hasil analisis diajukan ke direksi, apakah nasabah 

tersebut bisa di Restrukturisasi atau tidak. 

4) Apabila direksi memberikan acc, maka Restrukturisasi bias 

dilakukan sesuai dengan keadaan dan kondisi nasabah. 

5) Kemudian pihak lembaga memproses Restrukturisasi tersebut, 

melalui petugas khusus atau tim khusus yang menangani tentang 

Restrukturisasi pembiayaan. 

6) Apabila Restrukturisasi telah diproses maka hasil dan keputusan 

Restrukturisasi bisa diberitahukan kepada nasabah yang 

bersangkutan. 

7) Dan setelah nasabah mengetahui hasil dari Restrukturisasi maka 

pembiayaan bisa dilaksanakan sesuai dengan hasil setelah 

Restrukturisasi. 

 
47 Anang Firmansyah Andrianto, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek) (Surabaya: CV Qiara Media, 2019): 362.  
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  Adapun persyaratan pengajuan pembiayaan segmen mikro di Bank 

Syariah Indonesia KC Lubuk Linggau, antara lain : 

1) Bukti permohonan restrukturisasi dari nasabah 

2) Bukti legalitas nasabah 

3) Bukti kepemilikan agunan, pengikatan, pendaftaran agunan, dan 

penutupan asuransi 

4) Bukti persetujuan pembiayaan 

5) Bukti perjanjian/akad pembiayaan/kerjasama 

6) Bukti dokumen pembiayaan lainnya 48 

f. BSI Kur Super Mikro  

 Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi 

dengan plafond s.d Rp. 10 Juta.  

Syarat dan ketentuan :  

1) WNI cakap hukum  

2) Usia Minimal 21 tahun atau telah menikah  

3) Usaha minimal telah berjalan 6 bulan  

4) Dokumen yang diperlukan  

5) Copy KTP nasabah dan pasangan 

6) Copy Kartu Keluarga/akta nikah  

7) Legalitas usaha nasabah 

8) Biaya administrasi : 0 %  

 
48 Jos Joni Answar, Micro Relationship Manager BSI KC Lubuk Linggau, April 6, 

2022, BSI KC Lubuk Linggau. 
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g. BSI Multiguna Hasanah 

1) Pembelian barang kebutuhan konsumtif seperti renovasi rumah, 

pembelian perlengkapan/furniture rumah, dll. 

2) Pembelian manfaat jasa seperti wedding organizer untuk pernikahan, 

perawatan di rumah sakit, pendidikan, jasa travel agent, dll. 

3) Pengalihan/pemindahan utang pembiayaan konsumtif di lembaga 

keuangan lain yang memiliki underlying asset.  

Syarat dan ketentuan :  

1) WNI cakap hukum  

2) Berusia minimal 21 tahun  

3) Memiliki penghasilan dan mampu mengangsur  

Dokumen yang diperlukan :  

1) Formulir Permohonan 

2) Fotokopi KTP pemohon & pasangan (bila sudah menikah)  

3) Fotokopi Kartu Keluarga  

4) Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah)  

5) Asli slip Gaji Surat dan Keterangan Kerja (pegawai)  

6) Fotokopi Legalitas dan Izin Usaha. dan Laporan Keuangan/Neraca 

Laba Rugi (wiraswasta)  

7) Fotokopi Ijin-ijin praktek profesi (profesional)  

8) Fotokopi Tabungan/Mutasi rekening  

9) Fotokopi NPWP  

10) Fotokopi SHM/SHGB  
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11) Dokumen Agunan (Copy IMB, Copy SHM, Copy PBB tahun 

terakhir).  

h. BSI Oto Layanan  

 Pembiayaan kepemilikan kendaraan (mobil baru, mobil bekas dan 

motor baru) dengan cara mudah dan angsuran tetap.  

Syarat dan ketentuan :  

1) KTP Pemohon  

2) KTP Pasangan/KK (untuk yang telah menikah)  

3) NPWP 

4) Pembiayaan Pensiun: Asli SK Pensiun/SK Pensiun Otomatis/ SK 

Janda  

5) Pembiayaan Pra Pensiun: SK PNS/ SK Pengangkatan Terakhir  

6) Payroll Gaji/Manfaat Pensiun melalui BSI  

7) Dokumen pendapatan (carik/buku gaji/ buku tabungan/dokumen 

pendapatan lain)  

8) Mutasi Rekening Koran  

9) Biaya Admin s.d. min 0%  

10) Biaya Asuransi49 

3. INVESTASI 

a. BSI Reksa Dana Syariah 

  Reksa dana syariah adalah wadah yang digunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat pemodal sebagai pemilik harta. 

 
49 Brosur PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau. 
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Dana ini selanjutnya diinvestasikan dan dikelola dalam portofolio efek 

syariah oleh Manajer Investasi, menurut ketentuan syariah dan tidak 

bertentangan dengan prinsip syariat Islam. 

Syarat dan ketentuan :  

1) Merupakan Nasabah Bank Syariah Indonesia  

2) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening Reksa Dana, formulir 

transaksi Reksa Dana dan Kuesioner Profil Risiko  

3) Biaya Subscription, Biaya Redemption dan Biaya Switching 

mengikuti ketentuan masing-masing Produk Reksa Dana Syariah  

4) Biaya Subscription Reksa Dana Installment sebesar 0,5% dari 

nominal pembelian setiap bulan, kecuali untuk Reksa Dana Syariah 

Pasar Uang (0%).  

b. Deposito Rupiah 

 Investasi berjangka yang dikelola dengan akad Mudharabah yang 

ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan dalam mata uang 

rupiah. Tersedia jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 

Syarat dan ketentuan :  

1) KTP, NPWP  

2) Sesuai Badan Hukum  

3) Setoran Awal: Rp2.500.000,  

4) Biaya Break Deposito: Rp25.000,-  

5) Biaya Penggantian Billyet Rusak: RP10.000,- 50 

 
50 Brosur PT. Bank Syariah Indonesia Kota Lubuk Linggau. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Dampak Covid-19 Terhadap Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro di BSI 

KC Lubuk Linggau 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian 

Indonesia mempuyai peran yang sangat penting dalam rangka 

meningkatkan daya saing perekonomian, peranan ini antara lain pada 

sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah dikenal sebagai sektor yang 

dapat menyerap tenaga kerja. 

 Dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan nasabah pembiayaan 

segmen mikro di BSI KC Lubuk Lingga yang menjalankan usaha mikro 

kecil dan menengah berdampak adapun dampaknya yaitu keadaan usaha 

melemah, penjualan menurun, pendapatan usaha menurun, kehabisan 

modal usaha yang berdampak serius. sehingga mengakibatkan mereka 

kesulitan untuk melunasi kewajibannya membayar angsuranya akibat 

penurunan perekonomiannya pada masa pandemi Covid-19.  

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai jenis 

pembiayaan apa yang diambil dan mengapa nasabah tersebut mengambil 

pembiayaan di BSI KC Lubuk Linggau. Sebagaimana disampaikan dengan 

Bapak Ardianto Setiawan umur 38 tahun, yang menjalankan usaha sebagai 
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pedagang warung manisan di Jalan Yosudarso, No 11 Taba koji, Lubuk 

linggau sebagai berikut: 

 “Usaha pendagang manisan mbak, iya saya mengambil 

pembiayaan di BSI KC Lubuk Linggau. Pembiayaan yang saya ambil itu 

pembiayaan segmen mikro mbak, pembiayaan yang diberikan oleh pihak 

bsi ini saya gunakan untuk mengembangkan usaha warung manisan saya 

mbak”.51 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Umi Yati umur 36 yang 

menjalankan usahanya sebagai pedagang baju di Jalan Yosudarso, Batu 

urip taba, Lubuk linggau mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

 “Saya menjalankan usaha toko pakaian mbak, di BSI KC Lubuk 

Linggau saya mengambil pembiayaan segmen mikro, pembiayaan itu saya 

pergunakan untuk menambah modal usaha saya mbak”.52 

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Angga 

Ardiansyah umur 35 tahun yang menjalankan usaha toko foto copy di 

Jalan Yosudarso Kemang 1, Watervang Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

 “Saya menjalankan usaha foto copy mbk, saya melakukan 

pembiayaan di BSI KC Lubuk linggau dengan produk pembiayaan segmen 

mikro, pembiayaan ini saya pergunakan untuk pembelian peralatan usaha 

foto copy saya mbak”.53 

 Berdasarkan hasil wawancara nasabah diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya nasabah tersebut melakukan pembiayaan di BSI KC Lubuk 

Linggau dengan produk pembiayaan segmen mikro yang digunakan untuk 

mengembangkan usaha, modal usaha dan pembelian peralatan usahanya. 

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

kondisi usaha pada saat pandemi Covid-19 dengan Bapak Andrianto 

 
51 Wawancara dengan Andrianto Setiawan, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022. 
52 Wawanca dengan Umi Yati, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC Lubuk 

Linggau, June 23, 2022. 
53 Wawancara dengan Angga Ardiansyah, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022.  
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Setiawan umur 38 tahun yang menjalankan usaha sebagai pedagang 

warung manisan di Jalan Yosudarso, No 11 Taba koji, Lubuk linggau 

sebagai berikut: 

 “Kondisi pandemi Covid-19 sangat berdampak mbak pada usaha 

saya seperti pembeli sepi banget apalagi barang-barang harga pada naik 

semua penghasilan kita susah banget mbak penjualan perhari bisa 

dihitung berbeda banget sama sebelum Covid-19, sampai-sampai kami 

melakukan stategi jualan online mbk meskipun jauh cuman beli satu 

karpet telur kami antar mbak, ya gimana lagi mbak untuk bayar angsuran 

belum lagi biaya sekolah dan kebutuhan sehari-hari”.54 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Umi Yati yang menjalankan 

usahanya sebagai pedagang baju di Jalan Yosudarso, Batu urip taba, 

Lubuk linggau mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

 “Pandemi Covid-19 sangat ngaruh mbak apalagi saat pemerintah 

menetapkan aturan Lockdown, PPKM, PSBB kemarin penghasilan sangat 

menurun mbak biasanya lebaran banyak barang terjual lebaran waktu 

Covid-19 sepi banget, terpaksa harus memberhentikan karyawan karena 

penghasilan pas-pasan belum lagi membayar angsuran”.55 

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Angga 

Ardiansyah umur 35 tahun yang menjalankan usaha toko foto copy di 

Jalan Yosudarso Kemang 1, Watervang Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

 “Pandemi Covid-19 pasti sangat berdampak pada penghasilan 

saya. obset penghasilan saya menurun mbak hampir 50% dari  omset 

penghasilan sebelum Covid-19 kemarin mbak belum termasuk gaji 

karyawan dan bayar angsuran. Bagaimana tidak mbak sekolah, 

perkuliahan bahkan perkantoran di onlinekan bahkan ada yang 

diliburkan”.56 

 Berdasarkan hasil wawancara nasabah diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya pandemi Covid-19 sangat berdampak terhadap kondisi usaha 

 
54  Wawancara dengan Andrianto Setiawan, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23,2022. 
55 Wawanca dengan Umi Yati, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC Lubuk 

Linggau, June 23, 2022. 
56 Wawancara dengan Angga Ardiansyah, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022. 
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nasabah pembiayaan segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau adapun 

dampaknya yaitu nasabah menggalami penurunan omset, pembeli sepi, 

harga pokok naik, modal tidak dapat diputar kembali dikarenakan adanya 

Lockdown, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang mengakibatkan usahanya 

sepi dikunjungi konsumen. 

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

penghasilan usaha sebelum dan sesudah Covid-19 dengan Bapak 

Andrianto Setiawan umur 38 tahun yang menjalankan usaha sebagai 

pedagang warung manisan di Jalan Yosudarso, No 11 Taba koji, Lubuk 

linggau sebagai berikut: 

 “Penghasilan saya dibadingkan sebelum Covid-19 tentu berbeda 

mbak, saya mengalami penurunan omset biasanya pendapatan saya satu 

bulan Rp. 6.000.000 namun setelah Covid-19 penhasailan saya setengah 

dari pengahsilan sebelumnya yaitu Rp.3.000.000. belum lagi dikurangi 

untuk anak sekolah, kebutuhan sehari-hari apalagi untuk membayar 

angsuran mbak.”57 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Umi Yati yang menjalankan 

usahanya sebagai pedagang baju di Jalan Yosudarso, Batu urip taba, 

Lubuk linggau mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

 “Saya mengalami penurunan omset mbk tentunya, pembeli sepi 

banyak barang yang tidak terjual tentu penghasilan saya menurun yang 

sebelumnya sebelum covid-19 sekitar Rp.7.500.000 sekarang saat covid-

19 kurang lebih Rp.2,500,000 mbak, belum lagi untuk gaji karyawan dan 

membayar angsuran mbak”.58 

 
57 Wawancara dengan Andrianto Setiawan, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI 

KC Lubuk Linggau, June 23,2022. 
58 Wawanca dengan Umi Yati, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC Lubuk 

Linggau, June 23, 2022. 
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 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Angga 

Ardiansyah umur 35 tahun yang menjalankan usaha toko foto copy di 

Jalan Yosudarso Kemang 1, Watervang Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

 “Pandemi Covid-19 pasti sangat berdampak pada penghasilan 

saya. obset penghasilan saya menurun mbak hampir 50% dari  omset 

penghasilan sebelum Covid-19 bisa mencapai Rp.15,000,000 dan 

sekarang saat Covid-19 menjadi Rp.5.000,000 itu belum membayar gaji 

karyawan, membeli peralatan toko, apalagi untuk membayar angsuran 

mbak”.59 

 Berdasarkan hasil wawancara nasabah diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi penghasilan 

nasabah. Nasabah mengalami penurunan omset hingga 50% dibadingkan 

penghasilan sebelum pandemi Covid-19.  

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

kebijakan apa yang diberikan pihak BSI KC Lubuk Linggau terhadap 

nasabah yang terdampak Covid-19, dengan Bapak Andrianto Setiawan 

umur 38 tahun yang menjalankan usaha sebagai pedagang warung 

manisan di Jalan Yosudarso, No 11 Taba koji, Lubuk linggau sebagai 

berikut: 

 “Alhamdulilah pihak BSI KC Lubuk Linggau memberikan 

keringanan berupa rescheduling waktu jatuh tempo diperpanjang selama 

12 bulan mbak, sangat membantu sekali apalagi pada pandemi Covid-19 

sepeti ini”.60 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Umi Yati yang menjalankan 

usahanya sebagai pedagang baju di Jalan Yosudarso, Batu urip taba, 

Lubuk linggau mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

 
59 Wawancara dengan Angga Ardiansyah, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022. 
60 Wawancara dengan Andrianto Setiawan, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI 

KC Lubuk Linggau, June 23,2022. 
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 “Saya mengaduh ke pihak BSI terkait kendala ini pihak BSI KC 

Lubuk Linggau memberikan solusi untuk mengajukan restrukturisasi mbak 

mengurangi biaya angsuran dan jangka waktu tempo diperpanjang 12 

bulan, alhamdulilah kebantulah mbak”.61 

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Angga 

Ardiansyah umur 35 tahun yang menjalankan usaha toko foto copy di 

Jalan Yosudarso Kemang 1, Watervang Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

“Saya mengajukan restrukturisasi alhamdulilah di acc oleh pihak 

BSI  KC Lubuk Linggau diberikan jangka waktu tempo di perpanjang 12 

bulan lagi ya sangat membantu lah mbak”.62 

 Berdasarkan hasil wawancara nasabah diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya pihak BSI KC Lubuk linggau memberikan kebijakan 

rescheduling kepada nasabah yang mengalami kesulitan membayar 

angsurannya akibat pandemi Covid-19, dengan waktu jatuh tempo 

diperpanjang selama 12 bulan. 

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai berapa 

lama tengang waktu yang diberikan BSI untuk mengajukan rescheduling 

dan apakah kebijakan tersebut sangat membantu nasabah, dengan Bapak 

Andrianto Setiawan umur 38 tahun yang menjalankan usaha sebagai 

pedagang warung manisan di Jalan Yosudarso, No 11 Taba koji, Lubuk 

linggau sebagai berikut: 

“Pihak BSI KC Lubuk Linggau memberikan waktu selambat-

lambatnya 7 hari untuk memenuhi persyaratan mengajukan rescheduling. 

Alhamdulilah kebantu untuk memulihkan usaha kami”.63 

 
61 Wawanca dengan Umi Yati, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC Lubuk 

Linggau, June 23, 2022. 
62 Wawancara dengan Angga Ardiansyah, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022. 
63 Wawancara dengan Andrianto Setiawan, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI 

KC Lubuk Linggau, June 23,2022. 
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 Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Umi Yati yang menjalankan 

usahanya sebagai pedagang baju di Jalan Yosudarso, Batu urip taba, 

Lubuk linggau mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

 “Waktu yang diberikan BSI untuk mengajukan Resheduling ini 

kami dimintak untuk memenuhi persyaratan ini paling lama 7 hari mbak. 

Dengan adanya kebijakan ini sangat membantu lah mbak.64 

 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak Angga 

Ardiansyah umur 35 tahun yang menjalankan usaha toko foto copy di 

Jalan Yosudarso Kemang 1, Watervang Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

 “BSI memberikan waktu selama 7 hari mbak untuk mengajukan 

rescheduling. Alhamdulilah waktu yang diberikan sangat cukup mbak 

untuk kami memenuhi persyaratan tersebut. Dengan adanya kebijakan ini 

sangat membantu lah mbak apalagi saat pandemi Covid-19.65 

 Berdasarkan hasil wawancara nasabah diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya nasabah diberikan waktu selambat-lambatnya 7 hari untuk 

memenuhi persyaratan mengajukan rescheduling. Dengan adanya 

kebijakan rescheduling ini sangat membantu nasabah untuk memulihkan 

usahanya. 

2. Implementasi Rescheduling Untuk Pembiayaan Segmen Mikro Yang 

Terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau 

 Rescheduling merupakan upaya perbaikan yang dilakukan oleh pihak 

bank untuk memberikan kemudahan dan kelancaran kepada nasabah yang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dalam melunasi 

angsurannya kepada pihak bank.  

 
64 Wawanca dengan Umi Yati, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC Lubuk 

Linggau, June 23, 2022. 
65 Wawancara dengan Angga Ardiansyah, Nasabah Pembiayaan Segmen Mikro BSI KC 

Lubuk Linggau, June 23, 2022. 



68 
 

 Kebijakan relaksasi yang dikeluarkan oleh pihak BSI KC Lubuk 

Linggau kepada nasabah pembiayaan segmen mikro mengikuti kebijakan 

yang diterbitkan oleh pemerintah, berupa kebijakan relaksasi pembiayaan 

bagi para pelaku usaha UMKM yang diterbitkan melalui Ringkasan 

Eksekutif Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor II/POJK.03/2020. 

Yang bertujuan membantu meringankan beban nasabah pembiayaan dalam 

membayar angsuran dikarenakan dampak pandemi Covid-19 yang sangat 

mempengaruhi pendapatan dalam usahanya. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro yang 

terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau. Sebagaimana 

disampaikan dengan Bapak Andrialdi selaku Branch Manager BSI KC 

Lubuk Linggau tentang bagaimana kondisi pembiayaan di BSI KC Lubuk 

Linggau pada masa pandemi Covid-19, sebagai berikut: 

 “Pada masa pendemi Covid-19 ini tentu mengalami perubahan yang 

cukup mendalam bagi pembiayaan itu sendiri, terutama berkurangnya 

minat nasabah untuk melakukan pembiayaan tersebut dikarenakan kurang 

adanya keberanian dan keyakinan untuk dapat membayar angsurannya 

setelah melakukan pembiayaan tersebut. Mungkin karena nasabah 

tersebut berfikir tidak tahu akan seperti apa usahanya berjalan apa 

menguntungkan apa mungkin sebaliknya dengan adanya Covid-19 ini. 

Tetapi dibalik itu semua ada juga nasabah yang mau tak mau harus 

melakukan pembiyaan itu dikarenakan mendesaknya kebutuhan hidup 

bagi keluarganya”.66 

 

 

 

 
66 Wawancara dengan Andrialdi, Branch Manager BSI KC Lubuk Linggau, June 20, 

2022. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Andrialdi diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwasannya pembiayaan di BSI KC Lubuk Linggau  

mengalami perubahan yang cukup mendalam pada masa pandemi Covid-

19 ini. Terutama berkurangnya minat nasabah untuk melakukan 

pembiayaan dikarenakan nasabah merasa tidak mampu untuk menyicil 

angsuran tersebut. Akan tetapi ada juga nasabah yang melakukan 

pembiayaan tersebut dikarenakan mendesaknya kebutuhan hidup sehari-

hari. 

 BSI KC Lubuk Linggau memiliki produk-produk pembiayaan  

yang salah satunya produk pembiayaan segmen mikro. Pembiayaan  

segmen mikro ini sangat membantu para nasabah yang membutuhkan 

modal tambahan untuk usahanya. Namun pada masa pandemi Covid-19 

nasabah mengalami kesulitan untuk melunasi kewajibanya membayar 

angsuran sehinga mereka megajukan rescheduling. Sebagimana dijelaskan 

dengan Ibu Vina Noviana selaku Branch Operational Service & Manager 

menjelaskan bahwa: 

 “Pengajuan relaksasi rescheduling di BSI KC Lubuk linggau 

difokuskan kepada nasabah pembiayaan segmen mikro dengan plafond 

pembiayaan maksimal Rp.200.000.000 yang didominasi oleh para usaha 

UMKM yang tersebar diwilayah Watervang Kota Lubuk linggau. Adapun 

nasabah yang mendapatkan Resheduling di BSI KC Lubuk Linggau akibat 

pandemic Covid-19 keseluruhannya berjumlah 254 nasabah dan yang 

mendapatkan rescheduling berjumlah 34 nasabah atau 13.39% pada 

tahun 2021”.67 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vina Noviana diatas 

dapat peneliti simpulkan bahwasannya di BSI KC Lubuk Linggau 

 
67 Wawancara dengan Vina Noviana, Branch Operational & Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 20, 2022. 
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melakukan rescheduling pembiayaan bagi nasabah yang mengalami 

kesulitan membayar angsurannya akibat pandemi Covid-19. Adapun  

pengajuan relaksasi rescheduling ini difokuskan kepada nasabah 

pembiayaan segmen mikro dengan plafon pembiayaan maksimal Rp. 

200.000.000 yang didominasi para usaha UMKM yang tersebar di wilayah 

watervang Kota Lubuk linggau. BSI KC Lubuk Linggau jumlah nasabah 

pembiaayaan segmen mikro keseluruhan berjumlah 254 nasabah dan yang 

mendapatkan rescheduling berjumlah 34 nasabah atau 13.39% pada tahun 

2021. 

 Sebagimana dijelaskan dengan Ibu Vina Noviana selaku Branch 

Operational Service & Manager, adapun upaya yang dilakukan pihak BSI 

KC Lubuk Linggau, diantaranya di lakukan rescheduling pembiayaan 

sebagai berikut:  

 “Persyaratan kembali (Reconditioning) merupakan upaya yang 

dilakukan pihak BSI KC Lubuk Linggau untuk membantu menyelamatkan 

pembiayaan bermasalah dengan cara mengubah sebagian kondisi 

(persyaratan) yang semula disepakati. Penjadwalan Kembali 

(Rescheduling) merupakan upaya yang dilakukan pihak BSI KC Lubuk 

Linggau untuk membantu nasabah menyelamatkan pembiayaan 

bermasalah dengan cara merubah jadwal pembayaran kewaajiban 

nasabah atau jangka waktunya. Penataan Kembali (Restructuring) 

merupakan upaya yang dilakukan pihak BSI KC Lubuk Linggau untuk 

membantu debitur menyelamatkan pembiayaan bermasalah dengan cara 

merubah persyaratan pembiayaan. Dalam perubahan kondisi persyaratan 

pembiayaan haruslah memperhatikan permasalahan yang sedang 

dihadapi nasabah dalam menjalankan usahanya”.68 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vina Noviana diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwasannya  upaya yang dilakukan pihak  BSI KC 

 
68 Wawancara dengan Vina Noviana, Branch Operational & Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 20, 2022. 
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Lubuk Linggau terhadap nasabah pembiayaan segmen mikro yaitu dengan 

melakukan kebijakan 3 R yaitu: Persyaratan kembali (Reconditioning), 

Penjadwalan Kembali (Rescheduling), Penataan Kembali (Restructuring). 

 Sebagimana dijelaskan dengan Bapak Jos Joni Answar selaku Micro 

Relatioship Manager di BSI KC Lubuk Linggau menjelaskan bahwa: 

 “Dirubah jadwal pembayaran, supaya waktu yang digunakan oleh 

nasabah lebih longgar dan lebih leluasa untuk berusaha melunasi 

kewajiabannya misalnya, sebelum di rescheduling nasabah membayar 

angsuran di awal bulan setelah di rescheduling menjadi akhir bulan atau 

di pertengahan bulan. Perubahan jumlah angsuran, bank juga 

memberikan kelonggaran kepada nasabah dan keringanan dalam menyicil 

kewajibannya, karena nominal yang harusnya dikeluarkan dikurangi atau 

diperkecil misalnya nasabah membayar angsurannya Rp3.000.000 

perbulan setelah di rescheduling menjadi mengkecil setengah angsuran 

awal. Perubahan jangka waktu atau Pemberian potongan pembayaran 

sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah misalnya sisa jangka 

waktu pembayaran 1,5 tahun karena adanya pengecilan angsuran tadi 

jangka waktunya bertambah sesuai sisa pembayaran angsuran biasanya 

penambahan waktu 12 bulan dari penambahan waktu tersebut jadi 

pembiayaanpun mengecil atau berkurang”.69 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jos Joni Answar 

diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya upaya yang dilakukan pihak 

BSI KC Lubuk Linggau terhadap nasabah yang terdampak Covid-19 yaitu 

dengan melakukan rescheduling diantaranya perubahan Penjadwal 

angsuran yaitu sebelum di rescheduling nasabah membayar angsuran di 

awal bulan setelah di rescheduling menjadi akhir bulan atau di 

pertengahan bulan. Perubahan jumlah angsuran yaitu nasabah membayar 

angsurannya Rp3.000.000 perbulan setelah di rescheduling menjadi 

mengecil setengah angsuran awal. Perubahan jangka waktu atau 

 
69 Wawancara dengan Jos Joni Answar, Micro Relationship Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 20, 2022. 
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pemberian potongan pembayaran  jika sisa jangka waktu pembayaran 1,5 

tahun karena adanya pengecilan angsuran tadi jangka waktunya bertambah 

sesuai sisa pembayaran angsuran biasanya penambahan waktu 12 bulan 

dari penambahan waktu tersebut jadi pembiayaanpun mengecil atau 

berkurang. 

 Sebagaimana dijelaskan juga dengan Ibu Vina Noviana selaku Branch 

Operational Service & Manager di BSI KC Lubuk Linggau mengenai 

tenggang waktu yang diberikan kepada nasabah yang mengajukan 

relaksasi rescheduling di BSI KC Lubuk Linggau, sebagai berikut: 

 “Pihak BSI KC Lubuk Linggau memberikan waktu nasabah yang 

mengajukan relaksasi tergolong cepat yaitu selambat-lambatnya 7 hari 

dari waktu pengajuan relaksasi. Proses relaksasi ini sudah ditentukan 

maupun ditetapkan oleh pihak BSI Lubuk Linggau sesuai dengan aturan 

yang ada”.70 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vina Noviana diatas 

dapat peneliti simpulkan bahwasannya nasabah diberikan waktu selambat-

lambatnya 7 hari untuk memenuhi persyaratan mengajukan rescheduling. 

  Adapun prosedur dan persyaratan resheduling masa angsuran di BSI 

KC Lubuk Linggau, sebagaimana disampaikan dengan Bapak Jos Joni 

Answar, sebagai berikut: 

 “Prosedur rescheduling pembiayaan pada BSI KC Lubuk Linggau 

berdasarkan SOP (Standard Operanting Procedure) perusahaan yaitu: 

1. Nasabah mengajukan permohonan secara tertulis untuk di 

rescheduling pembiayaan kepada pihak bank.  

2. Kemudian pihak MRM (Micro Relationship Manager) menganalisis 

terhadap nasabah yang mengajukan rescheduling.  

3. Kemudian hasil analisis diajukan ke Branch Manager, apakah 
nasabah tersebut bisa di rescheduling atau tidak. 

 
70 Wawancara dengan Vina Noviana, Branch Operational & Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 29, 2022. 
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4. Apabila Branch Manager memberikan acc, maka rescheduling bisa 

dilakukan sesuai dengan keadaan dan kondisi nasabah. 

5. Kemudian pihak lembaga memproses rescheduling tersebut, melalui 

petugas khusus atau tim khusus yang menangani tentang rescheduling 

pembiayaan. 

6. Apabila rescheduling telah diproses maka hasil dan keputusan 

rescheduling bisa diberitahukan kepada nasabah yang bersangkutan. 

7. Dan setelah nasabah mengetahui hasil dari rescheduling maka 

pembiayaan bisa dilaksanakan sesuai dengan hasil setelah 

rescheduling”.71 

 Adapun persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengajukan 

rescheduling di BSI KC Lubuk Linggau, Sebagaimana dijelaskan juga 

dengan Bapak Jos Joni Answar diantara yaitu: 

 “Persyaratan rescheduling masa angsuran di BSI KC Lubuk Linggau 

yaitu: 

1. Nasabah mengalami kesulitan dalam melakukan pembayaran pokok 

namun mempunyai kemauan untuk membayar. 

2. Telah dilakukan analisa ulang terhadap kondisi usaha atau keuangan 

nasabah oleh analisis pembiayaan dan telah disetujui oleh pihak 

bank. 

3. Semua administrasi yang menyangkut pembiayaan atas nama 

nasabah harus lengkap dan benar serta telah diperiksa oleh tam 

mikro. 

4. Nasabah telah menandatangani perjanjian atau akad rescheduling 

pembiayaan”.72 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jos joni answar diatas 

dapat peneliti simpulkan bahwasannya prosedur dan persyaratan 

pengajuan rescheduling bahwasanya prosedur pembiayaan di BSI KC 

Lubuk Linggau berdasarkan SOP (Standard Operanting Procedure) 

perusahaan diantara yaitu, nasabah mengajukan permohonan secara 

tertulis untuk di rescheduling pembiayaan kepada pihak bank, kemudian 

dianalisi dengan pihak MRM (Micro Relationship Manager), kemudian 

 
71 Wawancara dengan Jos Joni Answar, Micro Relationship Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 29, 2022. 
72 Wawancara dengan Jos Joni Answar, Micro Relationship Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 29, 2022. 
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hasil analisis diajukan ke Branch Manager, apakah nasabah tersebut bisa 

di rescheduling atau tidak, apabila Branch Manager memberikan acc, 

maka rescheduling bisa dilakukan sesuai dengan keadaan dan kondisi 

nasabah, kemudian rescheduling tersebut diproses oleh team mikro yang 

menangani rescheduling pembiayaan, apabila rescheduling sudah diproses 

maka hasil serta keputusan rescheduling akan diberitahukan kepada 

nasabah yang bersangkutan, selanjutnya pembiayaan bisa dilaksanakan 

sesuai dengan hasil rescheduling tersebut. 

  Adapun persyaratan untuk mengajukan rescheduling di BSI KC 

Lubuk Linggau diantaranya yaitu, nasabah mengalami kesulitan untuk 

melakukan pembayaran pokok yang mempunyai kemauan untuk 

membayar. Telah dilakukan analisa ulang terhadap kondisi usaha atau 

keuangan nasabah oleh analisis pembiayaan dan telah disetujui oleh pihak 

bank, Semua administrasi yang menyangkut pembiayaan atas nama 

nasabah harus lengkap dan benar serta telah diperiksa oleh team mikro, 

nasabah telah menandatangani perjanjian atau akad rescheduling 

pembiayaan. 

 Adapun kendala yang dihadapi pihak BSI KC Lubuk Linggau dalam 

melakukan relaksasi rescheduling terhadap nasabah pembiayaan segmen 

mikro, sebagaimana dijelaskan dengan Ibu Vina Noviana selaku Branch 

Operational Service & Manager di BSI KC Lubuk Linggau bahwasanya:  

 “Kami di BSI KC Lubuk Linggau sejauh ini tidak terlalu jauh kendala 

yang dihadapi. Hanya kesulitan kami untuk mensurvey langsung dengan 

nasabah yang mengajukan rescheduling dikarenakan keterbatasan untuk 
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bertemu langsung akibat adanya pandemi covid-19 yang memungkinkan 

kita untuk  menjaga jarak”.73 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nina Noviana diatas dapat 

peneliti simpulkan kendala yang dihadapi pihak BSI KC Lubuk Linggau 

dalam melakukan relaksasi rescheduling tidak terlalu banyak kendala, 

akan tetapi pihak BSI kesulitan untuk mensurvey maupun bertemu 

langsung dengan nasabah dikarenakan kondisi Covid-19 yang memungkin 

untuk mengaja jarak. 

B. Pembahasan 

  Dari hasil wawancara penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, 

dapat dijelaskan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap 

informan baik nasabah pembiayaan segmen mikro maupun pihak Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Lubuk Linggau sebagai berikut:  

1.  Dampak pandemi Covid-19 terhadap nasabah pembiayaan segmen mikro 

di BSI KC Lubuk Linggau dalam hal ini kebijakan relaksasi rescheduling 

Pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu sebagai berikut:  

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa pandemi Covid-19 

sangat berdampak terhadap nasabah pembiayaan segmen mikro di BSI KC 

Lubuk Linggau yang menjalankan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Adapun yang mempengaruhi penurunan pendapatan nasabah terhadap 

usahanya yaitu menurunya daya beli konsumen, menaiknya harga pokok, 

banyak barang yang tidak terjual sehingga barang yang menumpuk tersebut 

mengakibatkan nasabah sulit untuk memutar modal mereka. 

 
73 Wawancara dengan Vina Noviana, Branch Operational & Manager BSI KC Lubuk 

Linggau, June 20, 2022. 
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  Pendapatan nasabah pada masa pandemi mengalami penurunan omset 

hingga 50% dibandingkan omset sebelum pandemi Covid-19 ini. Dimana 

nasabah biasanya dapat membayar angsuran, bahkan masih ada lebih untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari juga kebutuhan lainnya. Adanya pandemi 

tersebut menekankan para nasabah untuk melakukan strategi agar 

mendapatkan penghasilan walaupun tidak seperti sebelum Covid-19. Salah 

satunya cara yang dilakukan nasabah yaitu dengan melakukan strategi 

berjualan online.  

  Menurunnya pendapatan nasabah tersebut dikarenakan adanya 

pelaturan yang di tetapkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah yang menetapkan aturan kepada masyarakat seperti, PPKM, PSBB 

untuk menurunkan tingkat kenaikan virus Covid-19 dimana masyarakat 

harus menjalankan akitivitas di rumah dan melakukan jaga jarak pada masa 

pandemi Covid-19. 

  Akibatnya dari dampak Covid-19 tersebut nasabah mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti kewajibannya 

membayar angsuran sesuai dengan jangka waktu tempo, biaya sekolah, gaji 

karyawan dan kebutuhan lainnya. Karena keadaan inilah membuat para 

nasabah pembiayaan segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau mengajukan 

relaksasi rescheduling akibat pandemi Covid-19.  Adapun kebijakan yang 

diberikan oleh BSI KC Lubuk Linggau terhadap nasabah yang terdampak 

Covid-19 yaitu Perubahan jangka waktu jatuh tempo nasabah diperpanjang 

selama 12 bulan dari jangka waktu tempo sebelum di rescheduling. 
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  Adapun kebijakan relaksasi rescheduling yang diberikan pihak BSI 

KC Lubuk Linggau terhadap nasabah segmen mikro tersebut sangat 

membantu nasabah, setidaknya dapat mengurangi beban nasabah akibat 

adanya pandemi Covid-19 yang sedang melanda ini. 

2. Implementasi rescheduling Angsuran Untuk Pembiayaan Segmen Mikro 

Yang Terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau adapun 

penerapannya sebagai berikut: 

    Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembiayaan di BSI KC 

Lubuk Linggau mengalami perubahan yang cukup mendalam pada masa 

pandemi Covid-19 ini. Terutama berkurangnya minat nasabah untuk 

melakukan pembiayaan dikarenakan nasabah merasa tidak mampu untuk 

menyicil angsuran tersebut. Akan tetapi ada juga nasabah yang melakukan 

pembiayaan tersebut dikarenakan mendesaknya kebutuhan hidup sehari-

hari. 

    Melihat perkembangan Covid-19 dan kondisi nasabah pihak BSI KC 

Lubuk Linggau memberikan kebijakan relaksasi berupa rescheduling 

kepada nasaba. Mengikuti kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah, 

berupa kebijakan relaksasi pembiayaan bagi para pelaku usaha UMKM 

yang diterbikan melalui ringkasan Eksekutif Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor II/POJK.03/2020. 

    Berdasarkan hasil peneliti bahwasannya yang diberikan relaksasi 

rescheduling oleh pihak BSI KC Lubuk linggau ternyata hanya difokuskan 

kepada nasabah pembiayaan segmen mikro, dengan plafon pembiayaan 
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maksimal Rp.200.000.000 yang didominasi para usaha UMKM yang 

tersebar di wilayah Watervang Kota Lubuk linggau, yang berjumlah 

keseluruhan 34 nasabah pada tahun 2021. 

    Upaya yang dilakukan pihak BSI KC Lubuk Linggau yaitu dengan 

melakukan rescheduling diantaranya perubahan penjadwal angsuran 

sebelum di rescheduling nasabah membayar angsuran di awal bulan setelah 

di rescheduling menjadi akhir bulan atau di pertengahan bulan. Perubahan 

jumlah angsuran yaitu nasabah membayar angsurannya Rp3.000.000 

perbulan setelah di rescheduling menjadi mengecil setengah angsuran awal 

perubahan jangka waktu atau pemberian potongan pembayaran  jika sisa 

jangka waktu pembayaran 1,5 tahun karena adanya pengecilan angsuran 

tadi jangka waktunya bertambah sesuai sisa pembayaran angsuran biasanya 

penambahan waktu 12 bulan dari penambahan waktu tersebut jadi 

pembiayaan pun mengecil atau berkurang. 

    Prosedur pengajuan rescheduling pembiayaan di BSI KC Lubuk 

Linggau berdasarkan SOP (Standard Operanting Procedure) perusahaan 

diantara yaitu, nasabah mengajukan permohonan secara tertulis untuk di 

rescheduling pembiayaan kepada pihak bank, kemudian dianalisis dengan 

pihak MRM (Micro Relationship Manager), kemudian hasil analisis 

diajukan ke Branch Manager, apakah nasabah tersebut bisa di rescheduling 

atau tidak, apabila Branch Manager memberikan acc, maka rescheduling 

bisa dilakukan sesuai dengan keadaan dan kondisi nasabah, kemudian 

rescheduling tersebut diproses oleh petugas yang menangani tentang 
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rescheduling pembiayaan, apabila rescheduling telah diproses maka hasil 

dan keputusan rescheduling akan diberitahukan kepada nasabah yang 

bersangkutan, selanjutnya pembiayaan akan dilaksanakan sesuai dengan 

hasil rescheduling tersebut. 

 Adapun persyaratan untuk mengajukan rescheduling di BSI KC 

Lubuk Linggau diantaranya yaitu, nasabah mengalami kesulitan dalam hal 

melakukan pembayaran pokok namun mempunyai kemauan untuk 

membayar. Telah dilakukan analisa ulang terhadap kondisi usaha atau 

keuangan nasabah oleh analisis pembiayaan dan telah disetujui oleh pihak 

bank, semua administrasi yang menyangkut pembiayaan atas nama 

nasabah harus lengkap dan benar serta telah diperiksa oleh pihak bank, 

nasabah telah menandatangani perjanjian atau akad rescheduling 

pembiayaan. 

 Berdasarkan dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak BSI 

KC Lubuk Linggau bahwa nasabah diberikan waktu selambat-lambatnya 7 

hari untuk memenuhi persyaratan mengajukan rescheduling. Adapun 

kendala yang dihadapi pihak BSI KC Lubuk Linggau dalam melakukan 

relaksasi rescheduling tidak terlalu banyak kendala, akan tetapi pihak BSI 

kesulitan untuk mensurvey maupun bertemu langsung dengan nasabah 

dikarenakan kondisi Covid-19 yang memungkin untuk mengaja jarak. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dampak pandemi Covid-19 terhadap nasabah pembiayaan segmen mikro di 

BSI KC Lubuk Linggau yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) sebagai berikut: 

a. Pandemi Covid-19 sangat berdampak terhadap nasabah pembiayaan 

segmen mikro di BSI KC Lubuk Linggau. 

b. Adapun dampaknya yaitu penurunan omset, harga pokok naik, barang 

banyak tidak terjual, modal tidak dapat diputar. 

c. Yang memaksa nasabah untuk melakukan strategi  salah satunya 

stategi berjualan online. 

d. Dampak Pandemi Covid-19 sangat berdampak, terutama terhadap 

Nasabah yang menjalankan Usaha mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) seperti pedagang warung manisan, pedagang pakaian, Jasa 

foto copy dan usaha lainnya yang terdampak akibat  pandemi Covid-

19. 

2. Implementasi resceduling untuk pembiayaan segmen mikro terhadap 

nasabah yang terdampak Covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau sebagai 

berikut:  

a. BSI KC Lubuk Linggau memberikan kebijakan dengan memudahkan 

kepada nasabah dalam pengajuan relaksasi sesuai dengan peraturan 
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pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia nomor 

11/POJK.03/2020. 

b. Relaksasi rescheduling difokuskan kepada nasabah pembiayaan segmen 

mikro, dengan plafon pembiayaan maksimal Rp.200.000.000 yang 

didominasi para usaha UMKM yang tersebar di wilayah Watervang 

Kota Lubuk linggau, yang berjumlah keseluruhan 34 nasabah pada 

tahun 2021. 

c. Bank memberikan relaksasi rescheduling berupa pengurangan biaya 

angsuran maksimal 12 bulan dan angsuran pembiayaan yang 

diperpanjang masa jatuh temponya.  

d. Proses pengajuan rescheduling atau relaksasi perpanjangan masa 

angsuran sangat mudah dan tidak memberatkan nasabah, hanya dengan 

nasabah mengajukan permohonan secara tertulis untuk di rescheduling 

pembiayaan kepada pihak bank. Kemudian dianalisi dengan pihak 

MRM (Micro Relationship Manager), kemudian hasil analisis diajukan 

ke Branch Manager, apakah nasabah tersebut bisa di rescheduling atau 

tidak, apabila Branch Manager memberikan acc, maka rescheduling 

bisa dilakukan sesuai dengan keadaan dan kondisi nasabah. 

e. Kebijakan relaksasi tidak dapat diterapkan kepada nasabah yang tidak 

terdampak Covid-19.  
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan lansung kepada BSI KC 

Lubuk Linggau dan nasabah pembiayaan segmen mikro, dari hasil yang telah 

diuraikan terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan: 

1. Kepada BSI KC Lubuk Linggau agar terus memberikan rescheduling 

pembiayaan kepada nasabah terutama untuk yang mempuyai kesulitan 

untuk membayar angsuran akibat pandemi maupun permasalah lainnya 

agar nasabah dapat mengembangkan usaha dan menjalankan usahanya. 

2. Kebijakan relaksasi rescheduling pembiayaan yang dijalankan BSI KC 

Lubuk Linggau sudah cukup baik, namun BSI KC Lubuk Linggau lebih 

menyiapkan pengawasan yang lebih maksimal kedepannya apabila terjadi 

pandemi atau pembiayaan bermasalah lainnya.  

3. Diharapkan penelitian dapat dijadikan sebagai bahan refrensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan objek dan sudut pandang yang 

berbeda serta menambah sumber dan literatur buku mengenai penerapan 

rescheduling sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin lebih baik 

serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan baru. 
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KISI-KISI WAWANCARA 

NASABAH PEMBIAYAAN SEGMEN MIKRO 

 

 Bagaimana dampak covid-19 terhadap Nasabah pembiayaan segmen mikro di 

BSI KC Lubuk Linggau? 

 

1. Nama, umur alamat bapak/ibu dimana? 

2. Jenis UMKM bapak/ibu apa? 

3. Apakah bapak/ibu mengambil pembiayaan di BSI KC Lubuk Linggau? 

4. Bapak/ibu di BSI KC Lubuk Linggau menggambil pembiayaan apa? 

5. Mengapa bapak/ibu menggambil pembiayaan tersebut, Apakah pembiayaan 

tersebut membantu bapak/ibu dalam menjalankan usaha? 

6. Bagaimana kondisi usaha UMKM bapak/ibu pada masa pandemi covid-19, 

Apakah sangat berdampak terhadap penghasilan usaha bapak/ ibu? 

7. Berapa penghasilan bapak/ibu perbulan sebelum pandemi covid-19? 

8. Berapa penghasilan bapak/ibu pada saat pandemi covid-19? 

9. Pada masa pandemi ini, apakah bank memberikan kebijakan kepada nasabah 

pembiayaan yang terdampak covid-19? 

10. Kebijakan apakah yang diberikan pihak bank kepada nasabah terdampak 

pandemi Covid-19? 

11. Berapa lama tenggang waktu yang diberikan Bank untuk mengajukan 

relaksasi pembiayaan usaha UMKM? 

12. Kebijakan yang diberikan bank kepada nasabah apakah sangat membantu 

memulihkan usaha dari pelaku UMKM? 



KISI-KISI WAWANCARA 

BSI KC LUBUK LINGGAU 

 

Bagaimana implementasi rescheduling untuk pembiayaan segmen mikro yang 

terdampak covid-19 di BSI KC Lubuk Linggau? 

 

1. Apakah pada masa pandemi covid-19 ini banyak nasabah yang melakukan 

perpanjangan masa angsuran pembiayaan di BSI KC Lubuk Linggau? 

2. Apa saja pembiayaan yang mendapatkan perpanjangan masa angsuran 

pada masa pandemi covid-19? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak BSI terhadap nasabah pembiayaan 

segmen mikro yang  terdampak covid-19 tersebut? 

4. Berapa lama tenggang waktu yang diberikan Bank untuk mengajukan 

relaksasi pembiayaan usaha UMKM 

5. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan segmen mikro terhadap 

nasabah yang terdampak covid-19? 

6. Apa saja persyaratan dalam mengajukan perpanjangan masa angsuran 

tersebut? 

7. Apakah ada kendala dari  pihak BSI KC Lubuk linggau dalam mengatasi 

nasabah pembiayaan tersebut pada masa pandemi covid-19? 
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